ANALISIS GENDER TERHADAP KEDUDUKAN PEREMPUAN DALAM 

KELUARGA MENURUT TAFSIR IBNU KATSIR SURAT AN-NISA’  

AYAT 34 by Hidayat, Riyan & Dr. Aris Widodo,, S.Ag
i 
 
ANALISIS GENDER TERHADAP KEDUDUKAN PEREMPUAN DALAM 
KELUARGA MENURUT TAFSIR IBNU KATSIR SURAT AN-NISA’  
AYAT 34 
 
SKRIPSI 
Diajukan Kepada: 
Fakultas Syariah  
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta 
Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Guna Memperoleh 
Gelar Sarjana Hukum 
 
Oleh: 
Riyan Hidayat 
NIM. 122121032 
JURUSAN HUKUM KELUARGA ISLAM 
FAKULTAS SYARIAH 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SURAKARTA 
2019 
ii 
 
 
  
iii 
 
 
 
  
iv 
 
 
  
v 
 
 
 
  
vi 
 
MOTTO 
“Cinta itu untuk melengkapi bukan untuk menguasai” 
-Penulis- 
 
  
vii 
 
PERSEMBAHAN 
 
Tiada usaha tanpa pengorbanan. Pepatah tersebut selalu relevan fii kulli 
zaman wa makan. Saya persembahkan karya tulis skripsi ini teruntuk orang-orang 
yang tanpa lelah mendoakan serta mendukung apa yang menjadi motivasiku, 
khususnya untuk: 
1. Kedua orang tuaku Bp. Suparno dan Ibu Semi yang tanpa henti munajat kepada 
Allah untuk kebaikan anaknya. 
2. Kedua kakakku Siti Fatimah dan Dwi Nugroho yang dengan suara keras serta 
lembutnya mengingatkanku. 
3. Seluruh Guru dan Kyaiku yang selalu memberi jalan terang kala pikiran kusut. 
4. Sahabat-sahabatiku di PMII Cabang Sukoharjo, yang selalu memberi 
pengalaman baru dan Ilmu baru yang tidak didapat di dalam kelas. 
5. “BARISAN NYELELEK” Tempat dimana kritis dan maido selalu dibawakan 
dengan cara bercanda namun emosi. 
6. Seluruh sahabat dan teman seperjuangan Al-Ahwal Asy-Syakhshiyyah angkatan 
2012 yang memberi cerita baru dalam hidup. 
7. Pendamping hidupku Sarah Arifin dan buah hatiku Hanuf Hilya Hidayat. Aku 
mencintai kalian. 
8. Bapak Farkhan selaku Pembimbing akademik yang selalu saya buat kesal dengan 
tingkah lakuku. 
9. Bapak Aris Widodo selaku dosen pembimbing yang ingin selalu kuingat 
10. Almamater tercinta Fakultas Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 
Surakarta 
 
  
viii 
 
PEDOMAN TRANSLITERASI 
 Pedoman transliterasi yang dipakai dalam penulisan skripsi di fakultas 
Syari‟ah Institut Agama Islam Negeri Surakarta berdasarkan pada Keputusan 
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 
158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman transliterasi tersebut 
adalah: 
1. Konsonan  
 Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf 
latin adalah sebagai berikut: 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
ب ba B Be 
خ ta T Te 
ز s\a s\ Es (dengan titik di atas) 
ج jim J Je 
ح h}a h} Ha (dengan titik di 
bawah) 
ر kha Kh Ka dan ha 
د dal D De 
ر zal z\ Zet (dengan titik di atas) 
س ra R Er 
ص zai Z Zet 
ط sin S Es 
ػ syin Sy Es dan ye 
ix 
 
ص s}ad s} Es (dengan titik di 
bawah) 
ض d}ad d} De (dengan titik di 
bawah) 
غ t}a t} Te (dengan titik di 
bawah) 
ظ z}a z} Zet (dengan titik di 
bawah) 
ع „ain ...‟.... Koma terbalik di atas 
ؽ gain G Ge 
ف fa F Ef 
ق qaf Q Ki 
ن kaf K Ka 
ل lam L El 
و mim M Em 
ٌ nun N En 
ٔ wau W We 
ِ ha H Ha 
ء hamzah ...‟.... Apostrop 
ي ya Y Ye 
 
2. Vokal 
 Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
 Vokal Tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
x 
 
 Fath}ah A A 
 Kasrah I I 
 Dammah U U 
 
 
 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1 ةرك Kataba 
2 شكر Z|ukira 
3 ةْزٌ Yaz|habu 
 
b. Vokal Rangkap 
 Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf maka translierasinya gabungan huruf, yaitu: 
Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf Nama 
ي ........أ Fathah dan ya Ai a dan i 
ٔ ..........أ Fathah dan wau Au a dan u 
 
 Contoh: 
No Kata bahasa Arab Transliterasi 
1. فٍك Kaifa 
2. لٕد Haula 
 
  
xi 
 
3. Maddah  
 Maddah atau vokal yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ي .......أ Fathah dan 
alif atau ya 
a> a dan garis di atas 
ي ........أ Kasrah dan ya i> i dan garis di atas  
ٔ .........أ Dammah dan 
wau 
u> u dan garis di atas 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لال Qa>la 
2. مٍل Qi>la 
3. لٕمٌ Yaqu>lu 
4. ًيس Rama> 
 
4. Ta Marbutah 
 Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua: 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 
dammah transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
 Contoh: 
xii 
 
No Kata bahasa Arab Transliterasi 
1. لافغلأا حظٔس Raud}ah al-at}fa>l raud}atul atfa>l 
2. حذهغ T}alhah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
 Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
 Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. اُّتس Rabbana 
2. لّضَ Nazzala  
 
6. Kata Sandang 
 Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu لا 
. namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata 
sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang 
diikuti oleh huruf Qamariyyah. 
 Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama 
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan kata 
sandang yang diikuti oleh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesuai dengan 
aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti 
dengan huruf Syamsiyyah atau Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata 
yang mengikuti dan dihubugkan dengan kata sambung. 
 Contoh: 
No Kata bahasa Arab Transliterasi 
xiii 
 
1. مجّشنا Ar-rajulu 
2. للاجنا Al-Jala>lu 
 
7. Hamzah 
 Sebagaimana telah di sebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 
akhir kata. Apabila terletak di awal kata maka tidak dilambangkan karena 
dalam tulisan Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh-contoh berikut ini: 
No Kata bahasa Arab Transliterasi 
1. مكأ Akala  
2. ٌٔزخأذ ta‟khuduna 
3. ؤُنا An-Nau‟u 
 
8. Huruf Kapital 
 Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, 
tetapi dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku 
dalam EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka 
yang ditulis dengan huruf kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal 
atau kata sandangnya. 
 Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut 
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 
maka huruf kapital tidak digunakan. 
 Contoh: 
No Kalimat Arab Transliterasi 
1. لٕعس لاإ محمد ائ Wa ma> Muhaamdun illa> rasu>l 
xiv 
 
2. ًٍٍناؼنا بس الله ذًذنا Al-hamdu lillahi rabbil’a>lami>na 
 
9. Penulisan Kata 
 Pada dasarnya setiap kata baik fi‟il, isim maupun huruf ditulis 
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang 
sudah lazim dirangkaikan denga kata lain karena ada huruf atau harakat yang 
dihilangkan maka peulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa dilakukan 
dengan dua cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkaikan. 
 Contoh: 
No Kalimat Bahasa Arab  Transliterasi  
1. ٍٍلصاشناشٍخ ٕٓن الله ٌإٔ Wa innalla>ha lahuwa khair ar-ra>ziqi>n/ 
Wa innalla>ha lahuwa khairur-ra>ziqi>n  
2. ٌاضًٍنأ مٍكنا إفٔأف Fa aufu> al-Kila wa al-mi>za>na/ Fa auful-
kaila wal mi>za>na 
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ABSTRAK 
Riyan Hidayat, NIM: 122121032, Analisis Gender Terhadap Kedudukan 
Perempuan Dalam Keluarga Menurut Tafsir Ibnu Katsir Surat An-Nisa’ Ayat 
34”. 
Tujuan Penulis untuk membahas tentang analisis gender terhadap terhadap 
kedudukan perempuan dalam tafsir Ibnu Katsir ini untuk memberikan gambaran 
pemahaman tafsir klasik khususnya tafsir Ibnu Katsir mengenai kedudukan 
perempuan di dalam keluarga. Apakah telah menempatkan kedudukan perempuan 
pada posisi yang tepat atau mendudukkan perempuan pada posisi yang tidak 
semestinya. Selain itu juga untuk mengetahui argumentasi Ibnu Katsir dalam 
mendudukkan perempuan dalam keluarga. 
Untuk meninjau tafsir tersebut Penulis menggunakan analisis gender sebagai 
alat. Gender Penulis pilih karena teori yang selalu berkembang terkait pembahasan 
perempuan dalam menjaga eksistensinya di ruang domestik maupun publik. 
Penelitian ini hanya terbatas pada kajian pustaka khusus meneliti tafsir Ibnu 
Katsir Surat An-Nisa‟ ayat 34 sehingga penelitian ini tidak melebar dan fokus. Hasil 
penelitian menunjukkan gender melihat Ibnu Katsir dalam mendudukkan perempuan 
dalam keluarga terlihat bias gender dan memebebankan segala pekerjaan rumah 
sebagai kodrat yang menempel pada perempuan. Perempuan tersubordinasi dan 
dibatasi dalam koridor ruang domestik serta tidak ada otoritas kecuali hanya dengan 
izin laki-laki dalam hal ini adalah suami. 
Kata kunci: Perempuan, Gender, Tafsir 
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ABSTRACT 
Riyan Hidayat, NIM: 122121032, Gender Analysis of the Position of 
Women in the Family According to the Interpretation of Ibn Kathir Surat An-
Nisa 'Ayat 34 ". 
The purpose of the author is to discuss gender analysis towards the position of 
women in Ibn Kathir's interpretation to provide an overview of classical 
interpretations, especially Ibn Kathir's interpretation of the position of women in the 
family. Has it placed the position of women in the right position or put women in an 
undue position. In addition, it is also to find out the argument of Ibn Kathir in placing 
women in the family. 
To review the interpretation, the author uses gender analysis as a tool. Gender 
The author chooses because the theory that is always developing is related to the 
discussion of women in maintaining their existence in both domestic and public 
spaces. 
This study is only limited to literature studies specifically examining the 
interpretation of Ibn Kathir Surat An-Nisa 'verse 34 so that this study does not widen 
and focus. The results of the study showed that gender saw Ibn Kathir in placing 
women in the family as a gender bias and imposing all homework as the nature 
attached to women. Women are subordinated and limited in the corridors of the 
domestic space and there is no authority except only with the permission of men in 
this case are husbands. 
Keywords: Women, Gender, Interpretation 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Perkawinan menurut hukum Islam adalah pernikahan. Kata nikah 
menurut bahasa adalah kumpul, jima‟ dan akad, sedangkan menurut syara‟ 
digunakan arti untuk akad yang memuat rukun-rukun dan syarat-syarat.
1
 
yaitu akad yang sangat kuat atau يٍثالظٍهغ ا  untuk mentaati perintah Allah 
dan melaksanakannya merupakan ibadah.
2
 Pengertian tersebut sejalan 
dengan yang dimaksud Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 tentang 
perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang 
wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga yang 
bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha esa.
3
 
Keberlangsungan hidup berkeluarga tentu memerlukan kerjasama 
antara suami dengan isteri. Namun tidak bisa dipungkiri harus ada seorang 
pemimpin di dalam keluarga. Konsep pemimpin atau kepala keluarga 
dalam Islam adalah suami, hal ini merujuk Firman Allah SWT dalam Surat 
An-nisa‟ ayat 34 
  
                                                             
1
 Muhammad bin Qasim al-Ghazi, , Fathul Qorib Al-Mujib 2, Studi Fiqih Islam Versi 
Pesantren terjemah  A. Hufaf Ibry, (Surabaya : Al-Miftah, 2008), hlm. 536 
2
 Undang-undang Peradilan Agama dan Kompilasi Hukum Islam (Yogyakarta; Graha 
Pustaka) hlm.140 
3
 Pasal 1 
2 
 
 
       4 
Artinya: “Laki-laki adalah pemimpin atas perempuan.” 
Dalam firman Allah tersebut yakni laki-laki adalah pemimpin 
perempuan, ketua  dan pembesarnya, hakimnya dan pendidiknya apabila 
perempuan bengkok. Alasan mengapa laki-laki mempunyai kedudukan 
seperti itu terhadap perempuan ada di lanjutan ayat tersebut yaitu : 
            5 
 Artinya: “Oleh karena Allah telah melebihkan sebagian mereka 
(laki-laki) atas sebagian yang lain (perempuan)”.  
Kelebihan laki-laki yang dimaksudkan dalam penggalan ayat ini 
adalah karena laki-laki lebih utama daripada perempuan, laki-laki lebih 
baik daripada perempuan. Oleh sebab itu kenabian hanya dikhususkan bagi 
kaum laki-laki, demikian juga penguasa agung. Sesuai sabda Nabi 
  َجأَشِْيا ُْىَْشََيأ ا ْٕ َن َٔ  ٌو ُٕ َل ََخهْفٌَ ٍْ َن 
6 
Semua kelebihan diatas karena didasarkan pada ketentuan Allah 
yang telah membebankan seorang laki-laki terhadap perempuan (istri). 
 َٔ ِت ًَ َأ ا َْ َف ُم ْٕ ِي ا ٍْ  َأ ْي َٕ ِنا ِٓ ْى
7 
                                                             
4 Surat An-Nisa’ ayat 34 
5
 Ibid, ayat 34 
6 Ibid, ayat 34 
7 Ibid, ayat 34 
3 
 
 
Artinya :“dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan 
sebagan dari harta mereka.”  
Ibnu Katsir memberikan penjelasan yakni mahar dan nafkah serta 
beban-beban finansial yang Allah wajibkan atasnya untuknya dalam kitab-
Nya dan sunnah Nabi-Nya. Laki-laki lebih utama daripada perempuan 
pada dirinya, baginya keutamaan dan pengunggulan, maka pantas apabila 
laki-laki menjadi pemimpin perempuan.
8
 
Spirit yang dibawa Islam pada awal kelahirannya adalah 
melakukan perbandingan atas posisi dan kondisi perempuan pada zaman 
sebelum dan sesudah Islam. Banyak sejarawan mengungkapkan bahwa 
dalam masyarakat pra-Islam atau yang dikenal zaman Jahiliyah, 
kedudukan perempuan dalam masyarakat sangatlah rendah posisinya dan 
amat buruk kondisinya, serta dianggap tidak lebih berharga dari suatu 
komoditas.
9
 Sebelum Islam datang, keadaan masyarakat arab di mana 
Muhammad dilahirkan dan dibesarkan sangat tidak menghargai 
perempuan. Perempuan tidak memiliki hak independen dalam bidang 
sosial, ekonomi dan politik. Status perempuan sebagai istri dalam 
perkawinan sangat buruk, mereka harus hidup dengan seorang suami yang 
mempunyai lebih dari dua belas istri, perempuan dianggap sebagai beban 
hidup dan dalam kasus anak perempuan dikubur hidup-hidup. Padahal jika 
                                                             
8
 Al hafidh Ibnu Katsir, Tafsir Al-qur‟an Al-„adzim jilid 1, (Kairo: Dar el Hadits, 2003), 
hlm. 605 
9
 Mansour Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial, (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2013), hlm. 129 
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ditinjau dari penciptaan manusia, Allah menciptakan laki-laki dan 
perempuan di dunia ini dengan keadaan yang sama, dengan derajat yang 
sama. 
10
 
                         
                      11 
Artinya: “Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu 
dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu 
berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi 
Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah 
Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.” 
Kesetaraan dalam penciptaan tersebut belum sepenuhnya disadari 
melalui kehidupan sehari-hari terutama dalam kehidupan berumah tangga. 
Dalam berkeluarga, hak dan kedudukan istri adalah seimbang dengan hak 
dan kewajiban suami dalam kehidupan rumah tangga dan pergaulan hidup 
bersama dalam masyarakat.
12
 Masing-masing pihak berhak untuk 
melakukan perbuatan hukum.
13
 Akan tetapi perempuan masih dalam posisi 
yang dianggap tidak mampu (incapable) secara fisik maupun pikiran. 
                                                             
10
 Asghor Ali Engineer, Islam dan Teologi Pembebasan, terj. Agung Prihantoro, 
(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2000), hlm. 43. 
11
 Al-Hujurat ayat 13 
12
 Kompilasi Hukum Islam Pasal 2 
13
 Kompilasi Hukum Islam Pasal 3 
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 ِّشنا َج ُم  َل ٍِّ ُى  َػ َه ًَ نا ً ْش َأ ِج َٔ  , ُْ َٕ  َس ِئ ٍْ ُغ َٓ َٔ  ا َك ِث ٍْ ُش َْ َٔ  ا َذنا ِك ُى  َػ َه ٍْ َٓ َٔ  ا ُي َؤ  د ُت َٓ ِإ ا َر ا
 َأ ْػ َٕ َج ْد14 
Dari tafsir diatas posisi perempuan sebagai orang yang harus 
dipimpin, yang tidak lebih besar, yang dihakimi atau dianggap tidak 
mampu mengambil keputusan, serta yang harus dididik oleh laki-laki.  
Perempuan hanya dianggap sebagai pelengkap laki-laki dan tak 
mampu berdiri sendiri. Tugas yang dianggap sebagai fitrah manusia yang 
melekat pada diri perempuan hanyalah urusan dapur, sumur, dan kasur. 
Artinya status yang membedakan perempuan dengan seorang pembantu 
rumah tangga hanyalah urusan kasur saja. Hanya memberikan kepuasan 
seksual bagi para laki-laki atau suaminya.  
Melihat adanya kajian dan tafsir nash yang menyebutkan bahwa 
suami adalah pemimpin dalam hal ini kepala keluarga dengan 
mempertimbangkan posisi perempuan dalam posisi yang sejajar dengan 
laki-laki di era yang serba kompetitif di zaman sekarang, maka menarik 
untuk diteliti bagaimana analisis gender terhadap kajian tafsir Ibnu Katsir 
tentang posisi perempuan dalam keluarga?  
B. Rumusan Masalah 
Berangkat dari gambaran umum diatas maka dapat diketengahkan 
beberapa permasalahan yang timbul berkaitan dengan hal tersebut  agar 
                                                             
14
 Al hafidh Ibnu Katsir, Tafsir Al-qur‟an Al-„adzim jilid 1, (Kairo: Dar el Hadits, 2003), 
hlm. 605 
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penelitian ini lebih fokus pada kajiannya,  maka dirumuskan sebagai 
berikut : 
1. Apa argumentasi Ibnu Katsir dalam Surat An-Nisa‟ ayat 34 tentang  
kedudukan perempuan di dalam keluarga? 
2. Bagaimana analisis gender terhadap pandangan Ibnu Katsir tentang 
kedudukan perempuan dalam Surat An-Nisa‟ ayat 34? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui argumentasi Ibnu Katsir tentang kedudukan 
perempuan di dalam keluarga dalam Surat An-Nisa‟ ayat 34. 
2. Untuk mengetahui bagaimana analisis gender terhadap kedudukan 
perempuan dalam keluarga menurut Tafsir Ibnu Katsir Surat An-Nisa‟ 
ayat 34. 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini adalah  
1. Manfaat Teoritis 
a. Sebagai wacana di kalangan akademis, praktisi tentang analisis 
gender terhadap posisi perempuan dalam keluarga menurut Tafsir 
Ibnu Katsir. 
b. Sebagai wacana keilmuan kontemporer dalam mengikuti 
perkembangan zaman. 
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2. Manfaat Praktis 
a. Secara praktis penelitian ini digunakan untuk syarat kelulusan 
mendapatkan gelar strata satu di Fakultas Syariah. 
b. Sebagai masukan bagi mahasiswa Fakultas Syariah untuk 
melakukan penelitian lanjutan. 
c. Sebagai masukan terhadap masyarakat untuk menyelesaikan 
permasalahan pasca nikah. 
E. Kerangka Teori 
Gender adalah suatu sifat yang melekat pada kaum laki-laki 
maupun perempuan yang dikontruksi secara sosial maupun kultural. 
Sedangkan sex atau jenis kelamin merupakan pensifatan atau pembagian 
dua jenis kelamin manusia yang ditentukan secara biologis yang melekat 
pada jenis kelamin tertentu. Untuk lebih jelasnya, laki-laki adalah manusia 
yang memproduksi sperma, memiliki penis, dan memiliki jakala(kala 
menjing). Sedangkan perempuan memiliki alat reproduksi seperti rahim 
dan saluran untuk melahirkan, memproduksi telur, memiliki vagina, dan 
mempunyai alat menyusui. Alat tersebut secara biologis tidak mungkin 
untuk dipertukarkan antar jenis kelamin atau sering dikatakan sebagai 
kodrat atau ketentuan Tuhan.
15
 
Sejarah perbedaan gender (gender differences) antara manusia laki-
laki dan perempuan terjadi melalui proses yang sangat panjang. Oleh 
                                                             
15 Mansour Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial, (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2013), hlm. 9 
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karena itu terbentuknya perbedaan-perbedaan gender dikarenakan oleh 
banyak hal, diantaranya dibentuk, disosialisasikan, diperkuat, bahkan 
dikonstruksi secara sosial atau kultural, melalui ajaran keagamaan maupun 
negara. Melalui proses yang panjang, sosialisasi gender tersebut akhirnya 
dianggap menjadi ketentuan Tuhan, seolah-olah bersifat biologis yang 
tidak bisa diubah lagi, sehingga perbedaan-perbedaan gender dianggap dan 
dipahami sebagai kodrat laki-laki dan kodrat perempuan.
16
  
Menurut bahasa, nikah berarti penyatuan. Diartikan juga sebagai 
akad atau hubungan badan. Dikatakan sebagai akad, karena ia merupakan 
penyebab terjadinya kesepakatan itu sendiri.
17
 Perkawinan menurut hukum 
Islam adalah pernikahan, yaitu akad yang sangat kuat atau طٍهغ كثي untuk 
mentaati perintah Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah.
18
 
Perkawinan bertujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga yang 
sakinah, mawaddah, dan rahmah. 
19
 
Pengertian lain menjelaskan perkawinan adalah suatu ikatan antara 
pria dan wanita sebagai suami dan istri berdasarkan hukum (UU), hukum 
agama atau adat istiadat yang berlaku. Diciptakan pria dan wanita, antara 
keduanya saling tertarik dan kemudian kawin, proses ini mempunyai 2 
aspek, yaitu aspek biologis agar manusia berketurunan, dan aspek 
efeksional agar manusia merasa tenang dan tentram berdasarkan kasih 
sayang (security feeling). 
                                                             
16
 Ibid, hlm. 9 
17
 Kamil Muhammad Uwaidah, Fiqih Wanita Edisi Lengkap, (Jakarta, Pustaka Al-
Kautsar, 2011), hlm. 396 
18
 Kompilasi Hukum Islam 
19
 Ibid 1 
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Ditinjau dari segi kesehatan jiwa suami/istri yang terikat dalam 
suatu perkawinan tidak akan mendapatkan kebahagiaan, manakala 
perkawinan itu hanya berdasarkan pemenuhan kebutuhan biologis dan 
materi semata tanpa terpenuhinya kebutuhan efeksional (kasih sayang).
20
 
Seletah melaksanakan perkawinan maka secara otomatis telah 
membentuk suatu organisasi terkecil dalam masyarakat yaitu keluarga. 
Berdasar Undang-Undang 52 tahun 2009 tentang Perkembangan 
Kependudukan dan Pembangunan Keluarga, Keluarga adalah unit terkecil 
dalam masyarakat yang terdiri dari suami istri; atau suami, istri dan 
anaknya; atau ayah dan anaknya (duda), atau ibu dan anaknya (janda).
21
 
Keluarga merupakan sebuah situasi terkecil didalam masyarakat 
yang berfungsi sebagai wahana untuk mewujudkan kehidupan yang 
tentram, aman, damai dan sejahtera dalam suasana cinta dan kasih sayang 
di antara keluarganya. Menurut psikologi keluarga adalah dua orang yang 
berjanji hidup bersama yang memiliki komitmen atas dasar cinta, 
menjalankan tugas dan fungsi yang saling terkait karena sebuah ikatan 
sedarah, terdapat pula nilai kesepahaman, watak, kepribadian yang satu 
sama lain saling mempengaruhi walaupun terdapat keberagaman,menganut 
                                                             
20
 Dadang Hawari,Alqur‟an Ilmu Kedokteran Jiwa dan Kesehatan Jiwa,(Jakarta: Dana 
Bhakti Prima Yasa,1996).hlm.207 
21
 Bab I pasal 1 ayat 6 
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ketentuan norma, adat, nilai yang diyakini dalam membatasi keluarga dan 
yang bukan keluarga.
22
 
 
 
F. Tinjauan Pustaka 
1. Penelitian Marzaniatun (2016) Konsep Kepemimpinan Perempuan 
dalam Tafsir Al-Misbah. Penelitian ini hanya mengulas konsep 
kepemimpinan seorang perempuan secara global dan bukan 
spasifik dalam keluarga. Sumber yang ditelitipun juga berbeda 
yaitu Tafsir Al-Misbah.
23
 
2. Penelitian Siti Sukrilah (2015) Konsep Pendidikan Tauhid dalam 
Keluarga Studi Analisis Qur‟an Surat Al-Baqarah ayat 132-133 
dalam Tafsir Ibnu Katsir. Penelitian ini hanya mengkaji pendidikan 
tauhid dan tidak menyangkut dengan kedudukan perempuan.
24
 
3. Penelitian Saifu Robby El Baqy (2016) Kedudukan Istri Sebagai 
Pencari Nafkah Utama Dalam Keluarga Prespektif Islam. Dalam 
penelitiannya menjelaskan bahwa posisi istri sebagai pencari 
nafkah utama itu bukan kemudian menjadi kepala keluarga namun 
                                                             
22
 Mufidah, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender (UIN-Maliki Press, 
2013).hlm.33-34 
23
 Marzaniatun, Konsep Kepemimpinan Perempuan dalam Tafsir Al-Misbah. Skripsi ini 
diterbitkan oleh Pasca Sarjana UIN Sumatera Utara Medan 2016 
24
 Siti Sukrilah, Konsep Pendidikan Tauhid dalam Keluarga Studi Analisis Qur‟an Surat 
Al-Baqarah ayat 132-133 dalam Tafsir Ibnu Katsir. Skripsi ini diterbitkan Fakultas Tarbiyah dan 
Ilmu Keguruan IAIN Salatiga 2015. 
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sekedar meringankan beban suami dan sudah ada kerelaan diantara 
keduanya.
25
 
4. Penelitian Yusnita Marlia Suryani (2010) Penyesuaian Diri Ibu 
Sebagai Kepala Keluarga (Studi Kasus di Kelurahan Pulisen, 
Kecamatan Boyolali, Kabupaten Boyolali). Studi kasus yang 
dilakukan ini menjelaskan tentang keluarga yang sudah tidak utuh 
dalam hal ini ketiadaan suami yang disebabkan oleh perceraian 
ataupun kematian dan ternyata banyak yang mampu menyesuaikan 
diri dikarenakan dorongan semangat dari anak-anaknya.
26
 
5. Warsito (2013) Perempuan Dalam Keluarga Menurut Konsep 
Islam dan Barat. Dalam penelitiannya menjelaskan posisi 
perempuan dalam keluarga. Posisi yang dimaksud adalah menjadi 
istri, ibu, dan anak. Ada perbedaan yang menonjol dari keduanya. 
Dalam keluarga Islam posisi istri masih berada di bawah suami.
27
 
G. Metode Penelitian 
Penulis dalam melakukan peneitian agar memperoleh hasil yang 
objektif dan maksimal menggunakan metodologi penelitian. Metodologi 
penelitian merupakan ilmu tentang jalan yang ditempuh untuk memperoleh 
                                                             
25
 Saifu Robby El Baqy, Kedudukan Seorang Istri Sebagai Pencari Nafkah Utama Dalam 
Keluarga Prespektif Hukum Islam (Studi Kasus di Desa Dibal, Kecamatan Ngemplak, Kabupaten 
Boyolali), Skripsi dterbitkan Jurusan Hukum Keluarga Islam Fakultas Syariah IAIN Surakarta, 
Sukoharjo, 2016. 
26
 Yusnita Marlia Suryani, Penyesuaian Diri Ibu Sebagai Kepala Keluarga (Studi Kasus 
di Kelurahan Pulisen, Kecamatan Boyolali, Kabupaten Boyolali), Skripsi ini dierbitkan oleh 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret, 2010. 
27
 Warsito, Perempuan Dalam Keluarga Menurut Konsep Islam dan Barat, Profetika: 
Jurnal Studi Islam, Vol. 14, 2013 
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pemahaman tentang sasaran yang telah ditetapkan sebelumnya.
28
 Lebih 
luas lagi dapat dikatakan bahwa Metodologi Penelitian adalah ilmu yang 
mempelajari cara-cara melakukan pengamatan dengan pemikiran yang 
tepat secara terpadu melalui tahapantahapan yang disusun secara ilmiah 
untuk mencari, menyusun sertamenanalisa dan menyimpulkan data-data, 
sehingga dapat dipergunakan untuk menemukan, mengembangkan dan 
menguji kebenaran suatu pengetahuan.
29
  
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library 
research), yaitu dengan cara mengumpulkan data-data yang memiliki 
keterkaitan dengan topik yang hampir sama atau mempelajari buku-buku  
yang ada relevansinya dengan tema yang diangkat.
30
Dalam penelitian ini 
metodologi yang dipakai adalah metodologi penelitian kualitatif. Bogdan 
dan Taylor (1975:5) mendefinisikan Metodologi Penelitian sebagai 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 
tertulis atau lisan dari orangorang dan perilaku yang dapat diamati.
31
 
Sejalan dengan pengertian tersebut, penulis lainnya memaparkan bahwa 
penelitian kualitatifadalah penelitian yang menggunakan pendekatan 
                                                             
28
 Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian Hukum, (Bandung: Pustaka Setia, 2008), hlm. 
15 
29
 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, cet. 10, (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2009) hlm. 2 
30
 Muh. Natsir, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Graha Indonesia, 1985), hlm. 54 
31
 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, cet. 35, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2016) hlm. 4 
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naturalistik untuk mencari dan menemukan pengertian atau pemahaman 
tentang fenomena dalam suatu latar yang berkonteks khusus.
32
  
Dari kajian tentang definisi-definisi tersebut dapat disinestesikan 
bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang ebrmaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara 
holistik, dan dengan cara deskriptisi dalam bentuk katakata dan bahasa, 
pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan 
berbagai metode ilmiah.
33
 
2. Sumber data 
Di dalam penelitian ini, penulis memilih penelitian kualitatif 
literer, maka seluruh kegiatan dimaksimalkan pada kajian buku-buku 
yang relevan serta ada keterkaitan dengan tema yang diangkat. Penelitian 
ini dilakukan dan terpusat di kajian buku karena sumber data baik yang 
utama maupun sumber data pendukung berasal dari karya ilmiah yang 
telah dipublikasikan baik dalam bentuk buku maupun jurnal. Maka 
penulis seluruhnya menggunakan sumber sekunder yang terbagi menjadi 
dua. 
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 Ibid, hlm. 5 
33
 Ibid, hlm. 6 
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 Adapun sumber sekunder yang dimaksud sebagai berikut: 
a. Bahan Hukum Primer, dalam hal ini adalah kitab atau buku-buku 
yang menjadi pedoman dasar dalam pembahasan masalah. Karena 
ini kajian tentang tafsir, maka Penulis sepenuhnya menggunakan 
Kitab Tafsir Al-Qur‟an Al-„Adzim karya Abul Fida‟ Imaduddin 
Isma‟il bin Syekh Abi Hafsh Syihabuddin Umar bin Katsir bin 
Dla‟i ibn Katsir bin Zara‟ al-Qursyi al-Damasyiqi atau biasa 
disebut Imam Ibnu Katsir. 
b. Bahan Hukum Sekunder, digunakan untuk melengkapi analisa 
yang tidak didapatkan dari sumber primer, dalam hal ini adalah 
bahan-bahan yang dapat memberikan pemahaman dan penafsiran 
yang mendukung sumber data primer untuk memperoleh 
pengertian dan pemahaman yang utuh serta sebagai alat untuk 
menganalisis sumber primer. Diantaranya sebagai berikut: 
1) Risalah Fiqih Wanita karya Ust. Labib MZ dan Aqil Bil Qisthi. 
2) Analisis Gender dan Transformasi Sosial karya Dr. Mansour 
Fakih 
3) Agama Pelacur, Dramaturgi Transendental karya Prof. Dr. Nur 
Syam, M.Si 
4) Fiqh Perempuan karya Zainuddin Muhammad 
5) Serta buku dan karya ilmiah lain yang berkaitan dengan yang 
ingin ditulis. 
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3. Teknik pengumpulan data 
Dalam mengumpulkan data, penulis menggunakan beberapa teknik 
untuk memperoleh data yang akurat dan valid dari sumber-sumber yang 
terpercaya. Adapun teknik pengumpulan data valid penulis gunakan adalah 
metode dokumentasi. Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai 
hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, 
majalah, prasasti, notulen rapat, agenda, dan sebagainya.
34
 
 
4. Teknik analisis data 
Analisa data yang dipakai penulis adalah analisis kualitatif, artinya 
apabila data sudah terkumpul kemudian disusun, melaporkan apa adanya 
dan diambil kesimpulan yang logis.
35
 Kemudian pola pikir yang dibangun 
adalah induktif, merupakan konsep yang berangkat dari penalaran kaidah 
atau norma yang bersifat khusus untuk melakukan penelitian terhadap 
norma yang bersifat umum,
36
 dengan metode tersebut maka dapat 
dianalisa dan diketahui serta difahami konsep kepala keluarga dalam 
prespektif Gender. 
H. Sistematika Penulisan 
Agar penyusunan skripsi ini terfokus, sistematis dan saling 
berhubungan dari satu bab dengan bab lain serta agar dapat dipahami oleh 
                                                             
34
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Dan Praktis, (Jakarta: 
Rineke Cipta, 2006), hlm. 231 
35
 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah: Dasar, Metode, Dan Teknik, 
(Bandung: Tarsito, 1989), hlm. 140 
36
 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (), hlm42 
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pembaca dengan mudah, maka penulis menggambarkan secara umum 
sebagai berikut: 
Bab pertama berisi pendahuluan. Pada bagian pendahuluan ini 
berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, kerangka teori, tinjauan pustaka, metodologi penelitian, dan 
sistematika penelitian. 
Bab kedua berisi pengertian gender serta tinjauan historisnya, 
definisi perempuan, asal mula penciptaan perempuan dan hak perempuan. 
Bab ketiga menjelaskan tentang metode tafsir Ibnu Katsir dan 
pandangannya dalam hal kepemimpinan dalam keluarga dalam surat An-
Nisa‟ ayat 34. 
Bab keempat menjelaskan tentang analisis penciptaan perempuan 
dalam tafsir Ibnu Katsir serta analisis gender terhadap kedudukan 
perempuan dalam keluarga. 
Bab kelima adalah bagian akhir atau penutup dari penyusunan 
skripsi ini dan berisi tentang hasil akhir atau kesimpulan serta saran-saran 
sebagai tindak lanjut atau sebagai wacana kelanjutan dari penelitian ini. 
Setelah bab penutup ini akan dilengkapi dengan daftar pustaka dan 
berbagai lampiran bila diperlukan. 
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BAB II 
RELASI GENDER DENGAN KEDUDUKAN PEREMPUAN 
A. Pengertian Gender 
Kata Gender sudah tidak asing lagi dalam perbincangan mengenai 
wacana kesetaraan atau posisi perempuan terhadap laki-laki, tidak hanya 
di ruang domestik namun juga di ruang publik. Akan tetapi masih banyak 
orang terjebak dalam kebingungan untuk membedakan antara konsep 
gender dengan seks atau jenis kelamin. Banyak sekali orang menganggap 
kedua hal tersebut adalah sama karena dari pengamatan masih terjadi 
ketidakjelasan, kesalahfahaman tentang apa yang dimaksud konsep gender 
dan kaitannya dengan usaha emansipasi kaum perempuan. 
Perbedaan gender sebenarnya tidak menjadi masalah sejauh tidak 
menyebabkan ketidakadilan bagi perempuan dan laki-laki. Akan tetapi 
dalam kenyataannya, perbedaan gender telah menciptakan ketidak-adilan, 
terutama terhadap perempuan. Ketidakadilan gender merupa-kan sistem 
atau struktur sosial di mana kaum laki-laki atau perempuan menjadi 
korban. Ketidakadilan tersebut termanifestasikan dalam bentuk 
marjinalisasi, proses pemiskinan ekonomi, subordinasi atau anggapan 
tidak perlu berpartisipasi dalam pembuatan atau pengam-bilan keputusan 
politik, stereotip, diskriminasi dan kekerasan.
37
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Secara terminologis, gender digunakan untuk menandai perbedaan 
segala sesuatu yang terdapat dalam masyarakat dengan perbedaan seksual. 
Perbedaan yang dimaksud termasuk di dalamnya adalah bahasa, tingkah 
laku, pikiran, makanan, ruang, waktu, harta milik, tabu, teknologi, media 
massa, mode, pendidikan, profesi, alat-alat produksi, dan alat-alat rumah 
tangga.
38
 
Gender sendiri sebenarnya memiliki definisi terminologis yang 
variatif, namun demikian sesungguhnya ia saling melengkapi. Selain itu, 
pembatasannya juga lebih banyak terkait dengan perbedaan antara laki-
laki dan perempuan.
39
 
Seperti dikemukakan oleh Umul Baroroh, bahwa ada dua fokus 
perhatian pada feminis muslim dalam memperjuangkan kesetaraan gender. 
Pertama, ketidaksetaraan antara laki-laki dan perempuan dalam struktur 
sosial masyarakat muslim tidak berakar pada ajaran Islam yang eksis, 
tetapi pada pemahaman yang bias laki-laki yang selanjutnya terkristalkan 
dan diyakini sebagai ajaran Islam yang baku. Kedua, dalam rangka 
bertujuan mencapai kesetaraan perlu pengkajian kembali terhadap sumber-
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sumber ajaran Islam yang berhubungan dengan relasi gender dengan 
bertolak dari prinsip dasar ajaran, yakni keadilan dan kesamaan derajat.
40
 
Berikut ini pengertian gender menurut para ahli: 
1. Mansour Fakih: Gender adalah behavioral different antara laki-laki 
dan perempuan yang sicialy contructed, yakni perbedaan yang bukan 
kodrat ata bukan ciptaan Tuhan, melainkan diciptakan baik oleh kaum 
laki-laki maupun perempuan, melalui proses sosial dan budaya yang 
panjang.Konsep gender adalah suatu sifat yang melekat pada jenis 
kelamin yakni laki-laki maupun perempuan yang dikontruksi secara 
sosial maupun kultural. Misalnya, bahwa perempuan itu dikenal lemah 
lembut, cantik, emosional, atau keibuan. Sementara laki-laki dianggap 
kuat, rasional, jantan dan perkasa. Ciri dan sifat itu sendiri merupakan 
sifat-sifat yang dapat dipertukarkan. Artinya ada laki-laki yang 
emosional, lemah lembut, dan bersifat keibuan, sementara ada 
perempuan yang kuat, rasional, dan perkasa. Perubahan ciri dari sifat-
sifat itu dapat terjadi dari waktu ke waktu dan dari tempat ke tempat 
yang lain.
41
 
2. Zaitunah Subhan: Gender adalah sebuah konstruksi sosial, yang 
bersifat relatif, tidak berlaku umum dan universal. Analisis gender 
menginginkan sebuah tatanan sosial yang egaliter sekaligus 
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mengenyahkan tatanan sosial yang timpang atau tidak adil (artinya ada 
yang dirugikan atau ada yang untung di atas kerugian pihak lain). 
Pihak yang melestarikannya tentu saja adalah pihak yang diuntungkan 
dengan adanyaketimpangn relasi. Oleh karena itu gender digunakan 
untuk menganalisa dengan mencari penyebab kesenjangan dan 
ketimpangan. Hal ini berlaku pada berbagai tingkat (individu, 
keluarga, masyarakat dalam skala lokal, regional, dan seterusnya). 
Penerapan analsis gender di dalam ruang lingkup keluarga dikenal 
dengan istilah “kemitrasejajaran antara laki-laki dan perempuan”.42 
3. Julia Cleves Mosse: Gender adalah jalan yang menjadikan kita 
maskulin atau feminis yang terjadi dari gabungan blok-blok bangunan 
biologis dasar dan interpretasi biologis oleh kultur kita. Gender adalah 
seperangkat peran yang, seperti halnya kostum dan topeng di teater, 
menyampaikan kepada orang lain bahwa kita adalah veminim atau 
maskulin. Perangkat perilaku khusus ini yang mencakup penampilan, 
pakaian, sikap, keribadian, bekerja di dalam dan di luar rumah tangga, 
seksualitas, tanggung jawab keluarga dan sebagainya secara bersama 
sama memoles “peran gender” kita.43 
B. Konstruksi Gender : Suatu Tinjauan Historis Islam 
Mansour Faqih dalam bukunya Analisis Gender & Transformasi 
Sosial mengemukakan konsep  genderyakni suatu sifat yang melekat pada 
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kaum laki-laki  maupun perempuan yang dikonstruksi secara sosial 
maupun kultural. Misalnya bahwa perempuan itu dikenal lemah lembut, 
cantik, emosional, atau keibuan. Sementara  laki-laki dianggap kuat, 
rasional, jantan, perkasa. Ciri dari sifat itu sendiri merupa kan sifat-sifat 
yang dapat dipertukarkan.
44
 
Berdasarkan definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa gender 
adalah  peran antara laki-laki dan perempuan yang merupakan hasil 
konstruksi sosial budaya. Suatu peran maupun sifat dilekatkan kepada 
lakilaki karena berdasarkan kebiasaan atau kebudayaan biasanya peran 
maupun sifat tersebut hanya dilakukan atau dimiliki oleh laki-laki dan 
begitu juga dengan perempuan. Suatu peran dilekatkan pada perempuan 
karena berdasarkan kebiasaan atau kebudayaan yang akhirnya membentuk 
suatu kesimpulan bahwa peran atau sifat itu hanya dilakukan oleh 
perempuan. 
Sex (dalam kamus bahasa Indonesia juga berarti “jenis kelamin”) 
lebih banyak berkonsentrasi kepada aspek biologi seseorang, meliputi 
perbedaan komposisi kimia dan hormon dalam tubuh, anatomi fisik, 
reproduksi, dan karakteristik biologis lainnya. Sementara genderlebih 
banyak berkonsentrasi kepada aspek sosial, budaya, psikologis, dan aspek-
aspek non biologis lainnya.
45
 Studi gwnder lebih menekankan 
perkembangan aspek maskulinitas atau feminitas seseorang. Berbeda 
dengan studi seks yang lebih menekankan perkembangan aspek biologis 
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dan komposisi kimia dalam tubuh lakilaki (maleness) dan perempuan 
(femaleness) untuk proses pertumbuhan anak menjadi seorang laki-laki 
atau menjadi seorang perempuan, lebih banyak digunakan istilah gender 
daripada sex. 
46
 
Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa perbedaan antara sex 
dan gender yakni “sex” membedakan laki-laki dan perempuan dilihat dari 
ciri-ciri biologis yang merupakan ketentuan Tuhan yang disebut kodrat. 
Sedangkan “gender” membedakan laki-laki dan perempuan berdasarkan 
aspek sosial, budaya, psikologis, dan aspek non biologis lainnya, bisa 
dipertukarkan dan bukan merupakan kodrat Tuhan.
47
.  
Seruan akan ke-Esaan Allah telah meruntuhkan kewibawaan laki-
laki dewasa sebagai kepala suku atas kaumnya, tuan atas budaknya, ayah 
atas anak-anaknya, saudara laki-laki atas saudara perempuannya, termasuk 
juga suami atas isterinya. Tidak semua sahabat dapat dengan segera 
memberikan respon yang emansipatif terhadap reformasi sosial ini. 
Setidaknya, Umar bin Khattab perlu mengingatkan Nabi bahwa 
memberikan hak terlalu banyak sama artinya dengan membiarkan diri 
mereka dikuasai oleh kaum perempuan. Ia menghendaki agar Islam lebih 
menekankan perubahan pada dunia publik tetapi tetap mempertahankan 
moralitas dunia privat berdasarkan tradisi Arab lama.
48
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Sejarah perbedaan gender (gender differences) antara manusia laki-
laki dan perempuan terjadi melalui proses yang sangat panjang. Oleh 
karena itu terbentuknya perbedaan-perbedaan gender dikarenakan oleh 
banyak hal, diantaranya dibentuk, disosialisasikan, diperkuat, bahkan 
dikonstruksi secara sosial dan kultural, melalui ajaran keagamaan maupun 
negara. Melalui proses panjang, sosialisasi gender tersebut akhirnya 
dianggap menjadi ketentuan Tuhan seolah bersifat biologis yang tidak bisa 
diubah lagi, sehingga perbedaan-perbedaan gender dianggap dan dipahami 
sebagai kodrat laki-laki dan kodrat perempuan.
49
 
Sepeninggal Nabi, kecenderungan pada superioritas laki-laki yang 
belum sepenuhnya terkikis oleh reformasi budaya Islam kembali menguat. 
Hal ini tampak dari interpretasi para sahabat terhadap beberapa ayat Al-
Qur‟an tentang hubungan sosial antara laki-laki dan perempuan. Dari 
sekian sahabat yang dipandang mempunyai kapasitas penafsiran yang 
cerdas seperti Ibn Abbas, tetap saja laki-laki ditempatkan sebagai 
penguasa, pemimpin dan pengontrol perempuan.
50
 
Pasca kepemimpinan Islam berpindah kepada para sahabat, terjadi 
perubahan mendasar dalam masyarakat Islam. Perubahan tersebut berawal 
dari struktur kekuasaan yang demokratis menjadi sistem monarki yang 
absolut. Sistem patriarki yang feodalistik dan hirarkismuncul kembali 
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untuk mengembalikan status quo kaum laki-laki yang dilindas oleh 
reformasi Islam.
51
 
Secara umum perempuan digeneralisasikan sebagai makhluk yang 
melebur ke dalam citra laki-laki, separo dari laki-laki, sebagai objek dan 
makhluk domestik. Kitab-kitab fiqh telah mengaburkan posisi sentral 
perempuan sebagai „keibuan‟ yang penuh kewibawaan dan kebijaksanaan 
menjadi posisi “keistrian” yang submisif dan tergantung. 
Sesungguhnya Al-Qur‟an menuntut penghormatan timbal balik 
antara suami istri secara masuk akal berdasarkan pada hadits Rasulullah:  
 َن ْٕ ُك ُْ ُد  َا ِي  ش َا ا َد  ذ َأ ا ٌْ  ٌَ ْغ ُج َذ  َ ِلأ  َد  ذ  َ َلأ َي ْش ُخ  ْنا ًَ ْش َأ َج  َأ ٌْ  َذ ْغ ُج َذ  ِن َض ْٔ ِج َٓ ِي ا ٍْ  َػ ْظ  ى 
 َد ِّم ِّ  َػ َه ٍْ َٓا 
Banyak kalangan membuat interpretasi terhadap hadits ini dengan 
latar belakang Persia dan India di mana ketergantungan istri terhadap 
suami secara mutlak dibawa sampai mati. Yang lebih parah lagi, kondisi 
ini ditopang oleh munculnya hadits-hadits palsu seperti “tidak akan masuk 
surga seorang istri kecuali atas ridha suaminya”. 
Bahkan, kitab fiqh tidak punya gambaran sama sekali tentang 
perempuan bekerja di luar rumah. Hal ini tidak sepenuhnya mencerminkan 
kenyataan yang ada dalam masyarakat mengingat banyak perempuan dari 
kalangan rakyat miskin harus bekerja. Sejak dahulu perempuan petani 
bekerja di sawah dan ladang bersama keluarganya. Sementara perempuan 
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miskin lainnya harus menjadi pelayan perempuan-perempuan kaya dalam 
kemewahan harem-harem abad pertengahan dan masa kini.
52
 
Perempuan seringkali dianggap sebagai orang yang paling berperan 
dalam pendidikan dan penerusan nilai-nilai budaya patriarki bagi anak-
anaknya. Sebagai orang yang harus meneruskan nilai-nilai bagi generasi 
muda, maka perempuan diharapkan mempuyai kepribadian dengan ciri-
ciri seperti kehalusan, keagamaan, kesopanan dan lain sebagainya. Karena 
kewajiban itu harus didpikul oleh seorang perempuan, maka sejak dini 
perempuan dipersiapkan untuk bisa menjalankan tugas tersebut. 
Meskipun mempunyai peran penting, namun dalam hal jenjang 
pendidikan, perempuan justru seringkali dinomorduakan. Jika dalam suatu 
keluarga, orang tua ternyata tidak mampu membiayai sekolah semua 
anaknya, mereka akan mendahulukan anak laki-laki. Laki-laki 
dipersiapkan untuk menjadi tiang keluarga nantinya, sedangkan 
perempuan hanya sebagai pengurus rumah tangga. Kalaupun mereka 
bekerja, hasilnya hanya dianggap sebagai tambahan. Mencari nafkah 
bukanlah tanggung jawab mutlak perempuan. Oleh karena itu pendidikan 
perempuan dinomorduakan. Ada juga anggapan yang menyatakan 
perempuan itu “suargo nunut neroko katut.” 
Perlakuan yang beda semacam ini sedikit demi sedikit memupuk 
kesadaran laki-laki bahwa merekalah pihak yang harus selalu 
dimenangkan dalam setiap kompetisi. Mereka juga secara tidak langsung 
                                                             
52
 Ibid hlm. 66 
26 
 
 
memperoleh penegasan ataupun pengesahan bahwa merekalah makhluk 
”nomor satu”. Sebaliknya perempuan selalu disadarkan bahwa mereka 
hanyalah subordinat laki-laki. 
Kitab suci Al-Qur‟an lebih dari adil terhadap perempuan. Al-
Qur‟an lah yang untuk pertama kalinya dalam sejarah manusia, telah 
mengakui perempuan sebagai entitas yang sah dan memberi mereka hak 
dalam perkawinan, perceraian, harta, dan warisan. Namun begitu, banyak 
literatur hadits dan tafsir Al-Qur‟an kurang adil terhadap perempuan. 
Literatur hadits ini harus dilihat dalam konteks sosio-historisnya. Dengan 
perkataan lain, kita harus menekankan apa yang menjadi nilai normatif Al-
Qur‟an dan Hadits, dan membuang apa yang kontekstual. Apa yang lebih 
normatif itu lebih berhubungan dengan Tuhan daripada hal kontekstual 
yang lebih berhubungan dengan manusia. Pembedaan ini sangat dapat 
menolong dalam mempromosikan hak-hak perempuan dewasa ini.
53
 
Kita menemukan beberapa pernyataan di dalam Al-Qur‟an dimana 
sedikit superioritas laki-laki diakui. Oleh karena itu, sementara Al-Qur‟an 
mengatakan, “Dan perempuan mempunyai hak yang sama dengan laki-laki 
dengan cara yang baik” (yang dianggap menjadi deklarasi kesetaraan jenis 
kelamin oleh beberapa penafsir modern), ia juga menambahkan sebuah 
catatan di kalimat terakhir, “dan laki-laki satu tingkat di atas perempuan,” 
untuk memuaskan ego laki-laki. Pernyataan seperti itu juga ditemukan di 
tempat lain dalam Al-Qur‟an. Al-Qur‟an tidak menerima realitas sosial 
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masyarakat patriarkis yang mengakui sedikit superioritas laki-laki, nabi 
akan menghadapi situasi yang sangat sulit.
54
 
Selama abad pertengahan, kata qawwam bahkan di terjemahkan 
dengan cara yang sangat berbeda. Az-Zamakhsyari misalnya, 
menerjemahkannya dengan  musaitarin, yaitu penguasa dan pengontrol, 
dan Tafsir Jalalain juga menerjemahkannya dengan  musaitarin, yakni 
dominasi. Menarik juga untuk dicatat alasan yang diberikan oleh   al-
Kasysyaf  mengapa laki-laki itu penguasa. Dia memasukkan, antara lain, 
akal, ketegasan, keteguhan, memanah, dan bahwa di antara laki-laki ada 
yang menjadi nabi, teolog, dan prajurit, mereka mampu untuk jihad, dapat 
menjadi saksi dalam hudud, dan memperoleh bagian lebih besar dalam 
warisan. Ini merupakan alasan tipikal yang diberikan atas superioritas 
lakilaki terhadap perempuan  sepanjang abad pertengahan. Meskipun para 
penafsir klasik menguasai bahasa Arab, mereka tidak dapat menemukan 
makna sederhana dari kata qawwam yang ditemukan oleh kalangan 
modernis. Menurut bahasa Arab , sebagaimana yang dikatakan oleh para 
modernis, qawwam adalah orang yang menjaga dan membuat persediaan 
untuk keluarga. 
Oleh karena itu, dalam situasi sekarang ini tidak akan diterima 
suatu pendapat bahwa menurut perintah kitab suci seseorang boleh 
memukul istrinya. Bahkan jika dharaba disini diartikan memukul istrinya 
maka hal itu harus dilihat dalam konteksnya benar. Seperti telah dikatakan 
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di atas, ada ayat-ayat kontekstual dan ayat-ayat normatif dalam Al-Quran. 
ket ika ada masalah-masalah tertentu yang kontroversional muncul di 
masyarakat yang datang kemudian maka Al-Quran membuat 
pernyataannya, dengan tidak mengabaikan secara keseluruhan etos yang 
ada dalam masyarakat tersebut. Tetapi, di tempat lain Al-Quran 
mengindikasikan proferensinya tentang subjek itu. Oleh karena itu, jika 
dibolehkannya pemukulan istri itu di dikte oleh suatu keadaan, Al-Quran 
juga mengindikasikan di tempat lain bahwa laki-laki dan perempuan 
adalah sama dalam setiap hal. Sementara yang pertama adalah kontekstual 
maka‟ kedua adalah normatif. Oleh karena itu, diperlukan pembacaan Q.S. 
an-Nisa‟ ayat 33 sampai 35 secara bersamaan. Membaca Q.S. an-Nisa‟ 
ayat 34 secara terisah akan melukai spirit Al-Quran dan keinginan 
ideologisnya untuk memberdayakan perempuan. 
Al-Quran telah berusaha untuk menegakkan keadilan kepada 
kelompok masyarakat yang lemah. Ia telah berusaha untuk 
memberdayakan mereka. Al-Quran dengan enggan mengizinkan 
perbudakan karena situasi menuntutnya demikian, tetapi juga membuatnya 
jelas bahwa semua orang yang beriman adalah saudara, termasuk juga para 
budak. Para budak menginginkan orang-orang yang beriman ini untuk 
memperlakukan budak mereka secara manusiawi, dan memerdekakan 
mereka jika mungkin. Al-Quran juga menghendaki emansipasi para budak 
dengan cara kaffarah ( denda karena berbuat dosa atau ketidakmampuan 
untuk melaksanakan kewajiban ibadah tertentu ). Para penafsir dan fuqaha 
29 
 
 
klasika sering kali menjadikan ayat-ayat seperti itu secara terpisah dengan 
ayat lain yang mempresentasikan spirit sejati Al-Quran. 
Secara ideologis dikatakan bahwa Al-Quran berpihak pada 
pemberdayaan kaum lemah ( Q.S. Al-Qashash ayat 5 ), yang termasuk di 
dalamnya adalah perempuan. Jika ia menerima beberapa kompromi, 
dengan alasan kesulitas yang serius dan perlawanan yang keras dan dari 
masyarakat maka itu janganlah diambil secara eternal dalam 
penerapannya. Maksud sebenarnya harus diambil dari ayat-ayat lain yang 
relavan dan kemudian maknanya yang benar dapat dibaca. Jika metodologi 
pemahaman maksud sebenarnya Al-Quran seperti yang dianjurkan di atas 
dapat diterima maka pemukulan istri di masa kita sekarang tidak mendapat 
tempat. Di mana pun dalam Kitab Suci : persamaan jenis kelamin harus 
berlaku.
55
 
Kodrat perempuan dijadikan alasan untuk mereduksi berbagai 
peran perempuan di dalam keluarga maupun masyarakat. Sementara 
kodrat itu sendiri sudah dianggap sebagai pemberian dari Yang Maha 
Pencipta. Pemahaman yang telah berkembang dalam masyarakat perlu 
dipertanyakan, apakah itu sudah benar-benar set up Tuhan (Divine 
Creation) atau hanya rekayasa masyarakat (social construction) atau 
sedang terjadi manipulasi antropologi dengan memanfaatkan “kelemahan” 
kesadaran perempuan? 
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Karena seringkali dikonotasikan kepada hal-hal yang bersifat 
negatif, misalnya asal kejadian atau penciptaannya, akal atau kemampuan 
dan agamanya kurang dengan alasan kodrat, perempuan banyak 
dirugikan.
56
 
Padahal, banyak Al-Qur‟an secara normatif menegaskan adanya 
konsep kesejajaran antara laki-laki dan perempuan sebagaimana 
disebutkan  
                 
              
                        
                     
                     
         57 
71. dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, 
sebahagian mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang 
lain. mereka menyuruh (mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah dari yang 
munkar, mendirikan shalat, menunaikan zakat dan mereka taat pada Allah 
dan Rasul-Nya. mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah; Sesungguhnya 
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 
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72. Allah menjanjikan kepada orang-orang mukmin, lelaki dan 
perempuan, (akan mendapat) surga yang dibawahnya mengalir sungai-
sungai, kekal mereka di dalamnya, dan (mendapat) tempat-tempat yang 
bagus di surga 'Adn. dan keridhaan Allah adalah lebih besar; itu adalah 
keberuntungan yang besar. 
Konsep kesejajaran ini mengisyaratkan dua pengertian. Pertama, 
Al-Qur‟an dalam pengertian umum mengakui martabat laki-laki dan 
perempuan dalam kesejajaran tanpa membedakan jenis kelamin. Kedua, 
laki-laki dan perempuan mempunyai hak dan kewajiban yang sejajar 
dalam berbagai bidang.
58
 
Keseimbangan dalam pemilihan dan memutuskan dalam 
perkawinan, kaduanya mempunyai hak dalam kepemilikan dan mengatur 
harta milik tanpa campur tangan orang lain. Keduanya mempunyai 
kawejiban yang sejajar dalam tanggung jawab terhadap diri masing-
masing, sejajar dalam mengatur urusan dalam berumah-tangga termasuk 
memelihara dan mendidik putra-putrinya. 
Apabila mengatur urusan rumah tangga hanya dibebankan pada 
pundak perempuan (istri), sebagaimana sebagian masyarakat Indonesia 
menganggap sebagai kewajiban dan kodrat perempuan, maka akhirnya 
terjadi konotasi merugikan perempuan. Hal inilah salah satu penyebab 
adanya gerakan emansipasi.
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Para pendukung gerakan ini menggunakan analisis gender untuk 
mencari keadilan serta menempatkan perempuan dalam posisi yang setara 
dengan laki-laki sehingga tidak ada perbedaan-perbedaan yang 
diskriminatif. 
60
 
Selain gender, penulis juga mengkaji beberapa teori yang sejalan dengan 
gender yaitu feminisme. Feminisme memiliki  beberapa variasi pemikiran. Di 
bawah ini beberapa varian teori feminisme: 
1. Feminisme Liberal, yang dipandang oleh Jaggar dan Rothenberg 
memiliki landasan pada gagasan kebebasan dan kesetaraan abad ke-18 
dan ke-19. Teori ini memandang bahwa dominasi laki-laki dan 
subordinasi perempuanmerupakan refleksi dari bagaimana masing-
masing gender diajarkan untuk berperilaku secara sosial dan kultural. 
Menurut prespektif ini, data resmi kejahatan menunjukkan bahwa laki-
laki lebih banyak melakukan pelanggaran agresif ketimbang 
perempuan. 
2. Feminisme Marxis, yang menganut ide bahwa perbedaan gender dan 
kelas sosial di tenaga kerja akan menentukan posisi sosial dari laki-laki 
dan perempuan. Akan tetapi, pembagian kerja berdasarkan gender ini 
dipandang sebagai akibat dari pembagian kelas pekerja, yang 
didominasi oleh laki-laki. Dominasi maskulin atas perempuan, 
karenanya bukan sekedar ekspresi sexisme. Viktimisasi perempuan 
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dan kejahatan yang mereka lakukan berada dari model produksi di 
bawah kapitalisme. 
3. Feminisme Radikal, yang memandang kejahatan sebagai faktor 
biologis bahwa pria dilahirkan untuk agresif dan dominan. Jadi, 
kejahatan adalah ekspresi namun bukan satu-satunya dari kebutuhan 
pria untuk mengontrol atau menguasai. Ekspersi lain dari kebutuhan 
ini adalah perbudakan seksual, imperialisme, pemerkosaan dan 
memaksa menjalankan peran ibu. 
4. Feminisme Sosialis, yang memadukan feminisme marxis dan radikal 
dengan mengkaji berbagai macam koneksi antara patriarki dan 
kalpitaslisme yang menyebabkan lakilaki melakukan kejahatan dan 
perempuan disubordinasikan. Dalam kaitan ini, Messerschmidt 
berpendapat bahwa kejahatan berasal dari eksploitasi kapitalis atas diri 
para pekerja.Namun, laki-laki lebih banyak peluang untuk melakukan 
kejahatan dan pada saat yang sama membuat perempuan sebagai 
subordinat.
61
 
C. Manifestasi ketidakadilan Gender 
1. Gender Dan  Marginalisasi Perempuan 
Proses marginalisasi, yang mengakibatkan kemiskinan, 
sesungguhnya banyak sekali terjadi dalam masyarakat dan negara yang 
menimpa kaum laki-laki dan perempuan, yang disebabkan oleh 
berbagai kejadian, misalnya penggusuran, bencana alam atau proses 
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eksploitasi. Namun ada salah satu bentuk pemiskinan atas satu jenis 
kelamin tertentu dalam hal ini perempuan, disebabkan oleh gender. 
Ada beberapa perbedaan jenis dan bentuk, tempat dan waktu serta 
mekanisme proses marginalisasi kaum perempuan karena perbedaan 
gender tersebut. Dari segi sumbernya bisa berasal dari kebijakan 
pemerintah, keyakinan, tafsiran agama, keyakinan tradsi dan kebiasaan 
atau bahkan asumsi ilmu pengetahuan.
62
 
Banyak studi telah dilakukan dalam rangka membahas progam 
pembangunan pemerintah yang menjadi penyebab kemiskinan kaum 
perempuan. Misalnya, program swasembada pangan atau revolusi 
hijau (green revolution) secara ekonomis telah menyingkirkan kaum 
perempuan dari pekerjaanya sehingga memiskinkan mereka. Di jawa 
misalnya, program revolusi hijau dengan memperkenalkan jenis padi 
unggul yang tumbuh lebih rendah, dan pendekatan panen dengan 
sistem tebang menggunakan sabit, tidak memungkinkan lagi panenan 
dengan ani-ani, padahal alat tersebut melekat dan digunakan oleh kaum 
perempuan. Akibatnya banyak kaum perempuan miskin di desa 
termarginalisasi, yakni semakin miskin dan tersingkir karena tidak 
mendapatkan pekerjaan di sawah pada musim panen. Berarti program 
revolusi hijau di rancang tanpa mempertingkan aspek gender. 
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Marginalsisasi kaum perempuan tidak saja terjadi di tempat 
pekertjaan juga terjadi dalam rumah tangga, masyarakat atau kultur 
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dan bahkan negara. Marginalisasi terhadap perempuan sudah terjadi di 
rumah tangga dalam bentuk diskriminasi atas anggota keluarga yang 
laki-laki dan perempuan. Marginalisasi yjuga diperkuat oleh adat 
istiadat maupun tafsir keagamaan. Misalnya banyak diantara suku-suku 
di Indonesia yang tidak memberi hak kepada kaum premempuan 
uantuk mendapatkan waris sama sekali. Sebagian tafsir keagamaan 
memberi hak waris setengah dari hak waris laki-laki terhadap kaum 
perempuan.
64
 
2. Gender Dan Subordinasi 
Pandangan gender ternyata bisa menimbulkan subordinasi 
terhadap perempuan. Anggapan bahwa perempuan irasional atau 
emosional sehingga perempuan tidak bisa tampil memimpin, beraibat 
munculnya sikap yang menempatkan perempuan pada posisi yang 
tidak penting. Subordinasi karena gender tersebut terjadi dalam segala 
macam bentuk yang berbeda dari tempat ke tempat dan dari waktu-
kewaktu. Di Jawa dulu ada angggapan bahwa perempuan tidak perlu 
sekolah tinggi-tinggi toh akhirnya kedapur juga. Bahkan, pemeritnah 
memiliki peraturan bahwa jika suami akan pergi belajar (jauh dari 
keluarga) dia bisa mengambil keputusan sendiri. Sedangkan istri yang 
hendak tugas belajar ke luar negeri harus seizin suami. Dalam rumah 
tangga masih sering terdengar jika keuangan keluarga sangat terbatas 
dan harus mengambil keputusan untuk menyekolahkan anak-anaknya 
                                                             
64 Ibid hlm. 14 
36 
 
 
maka anak laki-laki akan mendapatkan prioritas utama. Praktik seperti 
itu sesungguhnya berangkat dari kesadaran gender yang tidak adil.
65
 
 
 
3. Gender Dan Stereotipe 
Secara umum strerotipe adalah pelabelan atau penandaan 
terhadap suatu kelompok tertentu. Celakanya sterotipe selalu 
merugikan dan menimbulkan ketidakadilan sterotipe yang diberikan 
kepada suku bangsa tertentu, misalnya Yahudi di Barat, Cina di Asia 
Tenggara, telah merugikan suku bangsa tersebut. Salah satu jenis 
stereotipe itu adalah yang bersumber dari pandangan gender. Banyak 
sekali ketidakadilan terhadap jenis kelamin tertentu, umumnya 
perempuan, yang bersumber dari penandaan yang melekat pada 
mereka, misalnya penandaan yang berawal dari asumsi bahwa 
perempuan bersoleh adalah dalam rangka memancing perhatian lawan 
jenisnya, maka setiap ada kasus kekerasan atau pelecehan seksual 
selalu diatikan dengan stereotipe ini. Bahkan jika ada pemerkosaan 
yang dialami oleh perempuan, msyarakan berkecenderungan 
menyalahkan korbana. Aasyarakat memiliki anggapan bahwa tugas 
utama kaum perempuan adalah melayani suami. Stereotipe ini 
berakibat wajar sekali jika pedidikan kaum perempuan dinomor 
duakan . sterotiep iterhadap kaum perempuan ini terjadi dimana-mana. 
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Banyak peraturan pemerintah, atuaran keagamaan, kultur dan 
kebiasaan masyarakat yang dikembangkan karena sterotipe tersebut.
66
 
 
4. Gender Dan Kekerasan 
Kekerasan adalah serangan atau invasi terhadap fisik maupun 
integritas mental psikologis seseorang. Kekrasan terhadap sesama 
manusia pada dasranya berasal dari berbagai sumber, namun salah 
satu kekerasan terhadap satu jenis kelamin tertentu yang disebabkan 
oleh anggapan gender. Kekerasan yang disebabkan oleh bias gender 
ini disebut gender-relatet violence.  Pada dasarnya, kekerasan gender 
disebabkan oleh ketidaksertaraan kekuatan yang ada dalam 
masyarakat. Banyak macam dan bentuk kejahatan yang bisa 
dikategorikan sebagai kekerasan gender diantaranya: 
Pertama, Bentuk pemerkosaan terhadap perempuan termasuk 
pemerkosaan dalam perkawinan . pemerkosaan terjadi jika seseorang 
melakukan paksaan uantuk mendapatkan pelayanan seksual tanpa 
ekrelaan yang bersangkutan. Ketidakrelaan ini seringkali tidak bisa 
terekspresikan disebabkan pelbagai faktor, misalnya ketakutan, malu, 
keterpaksaan baik ekonomi, sosial maupun kultural, tidak ada pilihan 
lain. 
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Kedua,  tindakan pemukulan dan serangan fisik yang terjadi 
dalam rumah tangga. Termasuk tindak kekerasan dalam bentuk 
penyiksaan terhadap anak-anak. 
Ketiga, bentuk penyiksaan kepada organ alat kelamin , 
misalnya penyunatan terhadap anak perempuan. Berbagai alasan 
diajukan oleh suatu masyarakat untuk melaukan penyunatan ini. 
Namun salah satu alasan terkuat adalah, adanya anggapan dan bias 
gender di masyarakat, yakni mengontrol kaum premempuan. Saati ini, 
penyunatan perempuan sudah mulai jarang kita dengar. 
Keempat,  kekerasan dalam bentuk pelacuran merupakan 
kekerasan yang disebabkan oleh mekanisme ekonomi yang merugikan 
kaum perempuan . setiap masyarakat dan negara selalu menggunakan 
standar ganda terhadap pekerja seksual ini. Disatu sisi pemerintah 
melarang dan menanggkapi mereka,  tetapi di lain pihak mnegara juga 
menarik pajak dari mereka. Sementara seorang pelacur dianggap 
rendah oleh masyarakat, namun tempat pusat kegiatan mereka selalu 
saja ramai dijunjungi orang. 
Kelima, kekerasan dalam bentuk pornografi. Pornografi adalah 
jenis kekerasan lain terhadap perempuan. Jenis ini termasuk kekerasan 
nonfisik, yakni pelecehan terhadap kaum perempuan dimana tubuh 
perempuan dijadikan objek demi keuntungan seseorang. 
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Keenam, kekerasan dalam pemaksaan sterilisasi dalam 
keluarga berencana. Keluarga berencana di banyak tempat ternyata 
telah menjadi sumber kekerasan terhadap perempuan. Dalam rangka 
memenuhi target mengontrol pertumbuhan penduduk, perempuan 
seringkali dijadikan korban demi program tersebut, meskipun semua 
orang tahu bahwa persoalannya tidak saja pada perempuan melaikan 
berasal dar kaum laki-laki juga. Namun, lantaran bias gender, 
perempuan dipaksa sterelisasai yang sering kali membahayakan baik 
fisik ataupun jiwa mereka. 
Ketujuh,  adalah jenis kekerasan terselubung, yakni memegang 
atau menyentuh bagian tertentu dari tubuh perempuan dengan 
pelbagai cara dan kesempatan tanpa kerelaan si pemilik tubuh. Jenis 
kekerasan ini sering terjadi ditempat pekerjaan ataupun ditempat 
umum seperti dalam bis. 
Kedelapan, tindakan kejahatan terhadap perempuan yang 
paling umum dilakukan masyarakat yakni dikenal dengan pelecehan 
seksual. Ada banyak bentuk pelecehan , dan yang umum terjadi adalah 
unwanted attention from men. Banyak orang membela bahwa 
pelecehan seksual itu sangat relatif karena sering terjadi tindakan itu 
merupakan usaha untuk bersahabat. Tetepi sesungguhnya pelecehan 
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seksual bukanlah usaha untuk berseahabat, karena tindakan tersebut 
merupakan sesuatu yang tidak menyenangkan bagi perempuan.
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Ada beberapa bentuk yang bisa dikategorikan pelecehan 
seksual. Diantaranya:  
1. Menyampaikan lelucon jorok secara vulgar pada seseorang dengan 
cara yang dirasakan sangat ofensif. 
2. Menyakiti atau membuat malu seseorang dengan omongan kotor. 
3. Mengintrogasi seseorang tentang kehidupan atau kegiatan 
seksualnya atau kehidupan pribadinya. 
4. Meminta imbalan seksual dalam rangka janji untuk mendapatkan 
kerja atau untuk mendapatkan promosi atau janji-janji lainnya. 
5. Menyentuh bagian tubuh tanpa ada minat atau tanpa seizin dari 
yang bersangkutan.
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5. Gender Dan Beban Kerja 
Adanya anggapan bahwa kaum perempuan memiliki sifat 
memelihara dan rajin, serta tidak cocok untuk menjadi kepala rumah 
tangga, berakibat bahwa semua pekerjaan domestik rumah tangga 
menjadi tanggung jawab kaum perempua. Konsekuensinya, banyak 
kaum perempuan yang harus bekerja keras dan lama untuk menjaga 
kebersihan dan kerapian rumah tangganya, mulai dari membersihkan 
dan mengepel lantai, memasak, mencuci, mencari air untuk mandi 
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hingga memelihara anak. Di kalangan keluarga miskin beban yang 
sangat berat ini harus ditanggung oleh perempuan sendiri. Terlebih-
lebih jika perempuan tersebut harus bekerja, maka ia memikul beban 
kerja ganda.
69
 
Bias gender yang mengakibatkan beban kerja tersebut 
seringkali diperkuat dan disebabkan oleh adanya pandangan atau 
keyakinan di masyarakat bahwa pekerjaan yang dianggap masyarakat 
sebagi jenis “pekerjaan perempuan”, seperti pekerjaan domsetik, 
dianggap dan dinilai lebih rendah dibandingkan dengna pekerjaan 
yang dianggap sebagai “pekerjaan laki-laki”, serta dikategorikan 
sebagi “bukan produktif” sehingga tidak diperhitungkan dalam 
statistik ekonomi negara. Sementara itu kaum perempuan, karena 
anggapan gender ini, sejak dini telah disosialisasikan untuk menekuni 
peran gender mereka. Di lain pihak kaum lelaki tidak diwajibkan 
secara kultural untuk menekuni berbagi jenis pekerjaan domestik itu. 
Kesemuanya ini telah memperkuat pelanggengan secara kultural dan 
struktural beban kerja kaum perempuan. 
Bagi kelas menengah dan golongan kaya, beban kerja itu 
kemudian dilimpahkan kepada pembanntu rumah tangga. 
Seseunggunya mrekeka ini telah menjadi korban dari bias gender 
dimasyarakat. Mereka bekerja lebih lama dan berat, tanpa 
perlindungan dan kejelasan kebijakan negara. Selain belum adanya 
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kemauan politik untuk melindungi mereka, hubungan feodalistik dan 
bahkan bersifat perbudakan tersebut memang belum bisa secara 
transparan dilihat oleh masyarakat luas. 
Manifestasi ketidakadilan gender dalam bentuk marginalisasi 
ekonomi, subordinasi, kekerasan, stereotipe dan beban kerja tersebut 
terjadi di pelbagai tingkatan. Pertama, manifestasi ketidakadilan 
gender tersebut terjadi di tingkat negara, yang dimaksudkan disini 
baik pada satu negara maupun organisasi antar negara seperti PBB. 
Banyak kebiajakan dan hukum negara, perundang-undangan serta 
program kegiatan yang masih mencerminkan sebagian dari 
manifestasi ketidakadilan gender. Demikian juga banyak kebijakan 
PBB dan pendekatan pembangunan yang dilakukan oleh PBB 
dianggap mencerminkan manifestasi ketidakadilan gender. Kedua, 
manifestasi tersebut juga terjadi ditempat kerja, organisasi maupun 
dunia pendidikan. Banyak aturan organisasi kerja, manajemen, 
kebijakan keorganisasasian, serta kurikulum pendidikan yang masih 
melanggengkan ketidakadilan gender tersebut. Ketiga, manifestasi 
keitdakadilan gender juga terjadi dalam adat istidadat masyarakta 
dibanyak kelompok etnik, dalam kultur suku-suku atau dalam 
tafsiaran keagamaan. Bagimanapun mekanisme interaksi dan 
pengambilan keputusan dimasyrakatkat banyak mencerminkan 
ketidakadilan gender tersebut. Ketempat manifestasi ketidakadilan 
gender itu juga terjadi dilingkungan keluarga. Bagaimana proses 
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pengambilan keputusan, pembagian kerja dan interaksi antar anggota 
keuarga dalam banyak rumah tangga sehari-hari dilaksanakan dengan 
menggunakan asumsi bias gender. Oleh karenanya rumah tangga juga 
menjadi tempat kritis dalam mensosialisasikan ketidakadilan gender. 
Yang terakhir dan yang paling sulit diubah adalah ketidakadilan  
gender tersebut telah mengakar di dalam keyakinan dan menjadi 
ideologi kaum perempuan maupun laki-laki. Dengan demikian 
dapatlah disimpulakan bahwa manifestasi ketidakadilan gender ini 
telah mengakar mulai dalam keyakinan dimasing-masing orang, 
keluarga hingga pada tingkat negara yang bersifat global.
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D. Definisi dan Asal Mula Penciptaan Perempuan 
Apabila membicarakan perempuan, terlebih dahulu kita akan 
membicarakan jenis kelamin. Secara kodrati, manusia dilahirkan ke dunia 
dengan dibekali sesuatu yang tidak bisa kita tolak dan tidakbisa memilih 
yaitu jenis kelamin. Pembagian yang lazim hanya terbagi menjadi dua 
jenis kelamin yaitu laki-laki dan perempuan dan ada dua dua perbedaan 
yang dikenal antara laki-laki dan perempuan, perbedaan yang bersifat 
mutlak dan relatif. Dua perbedaan ini pertama, dikenal denganistilah 
perbedaan kodrati. Perbedaan ini bersifat mutlak dan mengacu kepada hal-
hal yang bersifat biologis. Secara kodrati laki-laki dan perempuan berbeda 
jenis kelaminnya beserta segenap kemampuannya. Pada perempuan 
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memiliki rahim, payudara, ovarium (indung telur), haid, hamil, melahirkan 
dan menyusuimerupakan kodrat biologi perempun. Kemampuan ini 
dianugerahkan oleh Tuhan kepada perempuan. 
Perbedaan kedua adalah perbedaan yang dihasilkan oleh 
interpretasi sosial dan simbolik atau sering disebut social construction. 
Karena itu perbedaan ini bersifat nonkodrati, tidak kekal, sangat mungkin 
berubah, dan berbeda-beda berdasarkan ruang dan waktu. Perbedaan 
nonkodrati ini bersifat relatif, tidak berlaku umum, perannya bisa berubah 
dan dipertukarkan atau menjadi nuture.
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Sejarah penciptaan manusia tidak terlepas dari kisah Adam dan 
Hawa. Kata Adam sering kali mewakili jenis kelamin laki-laki dan Hawa 
mewakili jenis kelamin perempuan. Perempuan merupakan salah satu 
makhluk ciptaann Allah yang  dipasangkan dengan manusia dengan jenis 
kelamin laki-laki. Sejak pertama kali diciptakannya  manusia, Adam 
diciptakan berpasangan dengan  Hawa. Namun, ketika membicarakan 
tentang kesetaraan gender antara perempuan dan laki-laki, seringkali kisah 
yang menyebutkan bahwa Hawa diciptakan dari tulang rusuk Adam dan 
peristiwa diturunkannya Adam dan Hawa ke bumi karena memakan buah 
khuldi dipahami secara berbeda-beda sehingga menjadi suatu perdebatan 
terk ait persoalan kesetaraan perempuan dan laki-laki. Sejarah Islam 
mencatat, kedudukan dan peran wanita mengalami pasang surut sesuai 
dengan budaya masyarakat yang berlaku  dalam masanya. Pada masa pra-
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Islam posisi perempuan berbeda dengan masa Islam. Pada masa Islam 
dapat dikategorikan menjadi 3 masa yakni masa klasik, pertengahan, dan 
modern. 
Tema sentral QS. al-Nisa‟: 1 adalah ungkapan nafs wahidah dan 
zaujaha. Para mufassir klasik baik sunni, syi‟i maupun i‟tizali sekalipun 
hampir semua sepakat bahwa nafs wahidah diartikan sebagai Adam dan 
otomatis zaujaha sebagai Hawa. Sehingga karenanya, Hawa diciptakan 
dari Adam (tulang rusuk).kalimat yang tidak tepat diartikan dengan Adam 
dan dhamir juga tidak relefan dimaksudkan dengan Adam karena 
menunjukkan mu‟annas atau perempuan, sedangkan Adam adalah 
muzakkar atau laki-laki. Kalau dhamir ditujukan kepada Adam, maka 
seharusnya menggunakan dhamir yang menunjukkan laki-laki dan bukan 
perempuan. Dengan demikian, dhamir itu menunjukkan bahwa istri Adam 
adalah Hawa yang diciptakan dari jenis yang sama dengan dirinya, bukan 
diciptakan dari (diri Adam itu sendiri) sehingga dapat membawa 
pemahaman bahwa penciptaan perempuan sama dengan penciptaan laki-
laki yakni sama-sama diciptakan dari tanah.
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Tanggapan para mufassir kontemporer terhadap interpretasi 
mufassir klasik yang menganggap laki-laki adalah superior atas 
perempuan, bahwa mereka terinfiltrasi oleh beberapa hal : Pertama, 
metode penafsiran yang terpaku pada tahlili (kronologis, tekstual, terpaku 
pada keumuman lafadz dan terikat oleh tradisi Timur Tengah yang 
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androsentris) dan mengabaikan metode maudhu‟i (tematis, kontekstual, 
dan memperhatikan logika kekhususan sebab). Kedua, Infiltrasi Israiliyat 
yang terserap pada pada teks hadis Nabi, yang berasal dari sumber-sumber 
tradisi Yahudi dan Nasrani.
73
 
Cerita penciptaan dalam al Qur‟an tidak hanya terdapat dalam surat 
an-Nisa‟ ayat 1 tetapi juga terdapat dalam tiga puluh ayat lainnya. Menurut 
Riffat Hasan, dari 30 ayat tentang penciptaan, ada 3 istilah yang digunakan 
untuk kemanusiaan (al-nas, basyar, dan al-insan). Dari ketiga istilah 
tersebut, tidak satu pun yang merujuk pada diri laki-laki (male person). 
Jadi, di sini tidak memiliki alasan yang tepat untuk menafsirkan bahwa 
ciptaan pertama adalah Adam sebagai manusia laki-laki, tetapi lebih tepat 
adalah diri manusia.
74
 
Dari sisi kriteria etis, penafsiran mufassir (al-Thabari dan al-Razi) 
memang kurang menunjukkan itu, karena tidak disandarkan pada keadilan 
dan kesetaraan. Dalam tradisi Islam, al-Qur‟an adalah “kalam Tuhan” 
yang dipercayai harus  merefleksikan keadilan. Penafsiran nafs wahidah 
sebagai Adam, pada akhirnya mengimplikasikan ketidakadilan gender. 
Yang mengkhawatirkan, ayat tersebut dijadikan sebagai tulang punggung 
atau tolak ukur setiap penafsiran terhadap ayat-ayat lain yang berkaitan 
dengan hubungan laki-laki dan perempuan. Oleh karena perempuan 
diciptakan dari laki-laki, maka perempuan subordinat dari laki-laki. 
Dengan demikian, penafsiran yang menyatakan bahwa hawa diciptakan 
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dari tulang rusuk Adam telah keluar dari standar etis,karena Tuhan tidak 
mungkin berlaku tidak adil.
75
 
Dari kedua pendapat di atas, argumen yang pertama yakni dari 
Riffat Hasan.  Yang perlu digaris bawahi dari pendapatnya adalah Rifat 
Hasan beranggapan  bahwa Hawa tidak diciptakan dari Adam tetapi Hawa 
dan Adam sama-sama diciptakan dari diri yang sama yaitu diri manusia 
karena merujuk istilah yang dipakai dalam al-Qur‟an yang tidak merujuk 
pada salah satu jenis laki-laki ataupun perempuan. Pendapat ini jelas 
menolak subordinasi terhadap perempuan dalam proses penciptaan 
manusia. Sedangkan pendapat yang pendapat yang kedua dari al-Thabari, 
penafsirannya terkait ayat penciptaan manusia dan Hadits Nabi  yang 
menyebutkan bahwa perempuan diciptakan dari tulang rusuk Adam. 
Banyak pihak menganggap telah menyebabkan timbulnya ketidakadilan 
gender. Pendapat ini bertolak belakang dengan pendapat Riffat Hasan. 
Perlu kiranya dalam memahami sejarah penciptaan dipahami tidak 
hanya dari satu atau dua sisi pendapat saja. Dalam hal ini penulis 
menemukan argumen yang mematahkan pendapat Riffat Hasan dan lebih 
condong kepada pendapatnya al-Thabari tentang penciptaan perempuan 
pertama kali (ibu Hawa) dari tulang rusuk Adam tetapi tidak bermaksud 
menjadikan subordinasi perempuan. Penulis beranggapan bahwa pendapat 
ketiga ini lebih kuat karena didasarkan pada penelitian ilmiah. Penelitian 
biologi  mutakhir  yang  mengakui  bahwa  tidak  seluruh  gender betina  
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(perempuan)  tidak  memilki  kromosom  Y.  Ada  sebagian  sangat  kecil  
dari mereka yang memilikinya. Jadi jangan coba-coba mendirikan Jurassic 
Park, potensi untuk sintas akan selalu ada. Fakta mutakhir itu juga 
menjelaskan fenomena transeksual (banci). 
76
 
Nabi Adam memiliki kromosom X dan Y, sehingga darinya dapat 
dikloningkan sosok berkromosom XY (lelaki) maupun XX (perempuan). 
Namun “cloning” di langit itu lebih maju, karena tidak memerlukan masa 
tunggu yang lama sampai buah kloning (ibunda  Hawa) menjadi dewasa 
dan layak menjadi pasangan hidup Nabi Adam. 
Bahan dasar untuk melakukan cloning dinamai sel tunas (stem 
cell). Sel tunas dapat duperoleh dari janin (embrio) atau sum-sum tulang. 
Sum-sum tulang yang paling baik adalah yang berusia muda. Sum-sum 
muda ini bisa saja didapatkan dari bagian rawan tulang rusuk. Jelaslah kini 
makna mereka (kaum perempuan) diciptakan dari tulang rusuk dalam 
hadis Nabi. Kloning pula barangkali yang dimaksud dengan belahan saat 
Nabi bersabda, “kaum perempuan adalah belahan (saudara/mitra) kaum 
laki-laki”. 
Dari penjelasan tersebut, memberikan gambaran bagi kita semua 
bahwa yang disebutkan dalam hadis bahwa Hawa diciptakan dari tulang 
rusuk Adam merupakan hal yang logis. Ketika diterjemahkan ke dalam 
bahasa biologi adalah proses cloning. Tetapi cloning yang sudah sangat 
canggih karena dilakukan oleh Tuhan. Lebih lanjut lagi penulis buku 
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tersebut menyebutkan bahwa hasil cloning tersebut merupakan mitra. 
Sebagai mitra tidak ada yang unggul satu sama lain tetapi keduanya setara 
dan harus saling menghargai. Terdapat banyak perbedaan pendapat dalam 
menafsirkan dalil tentang penciptaan manusia. Perbedaan penafsiran di 
kalangan mufassir diantaranya karena berbeda latar belakang pemikiran, 
kondisi sosial keagamaan, dan metode yang mereka gunakan.
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E. Hak-hak Perempuan dalam Islam 
Diskursus  tentang  hak-hak  perempuan telah  muncul  sebagai  
masalah  yang  sangat penting di seluruh dunia dan di segala kelompok 
masyarakat. Alasannya jelas selama ribuan tahun perempuan  terus  
menerus  berada  di  bawah kekuasaan  laki-laki  dalam  suatu  mayarakat 
patriarchal. Demikianlah, selama berabad-abad “hukum  alam”  ini  
menetapkan  perempuan sebagai  komunitas  kelompok  kelas  dua  ( the 
second  rate  communities )  secara  sosial,  lebih rendah dari laki-laki dan 
harus tunduk kepada kekuasaan laki-laki dan hegemoni mereka demi 
kelancaran dan kelestarian kehidupan keluarga.
78
 
Sebelumnya perlu diketahui bahwa hak-hak perempuan yang telah 
digariskan di dalam syariat tidak hanya didasarkan pada teks Al-Qur‟an, 
namun juga pada sunnah Nabi dan pendapat para fuqaha (hakim). Seorang 
hakim Mesir yang sangat terkenal, Al-Shaikh Muhammad Al-Khadari, 
dalam bukunya mengatakan bahwa fiqh al-Islam (hukum Islam) 
didasarkan pada Al-Qur‟an, apa yang datang dari Rasul Allah termasuk 
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ucapan dan perbuatannya serta ara‟al fuqaha‟ (pendapat para hakim yang 
dipengaruhi oleh zamannya masing-masing). Sehingga jelas sekali bahwa 
syariat itu juga bercampur dengan pendapat orang yang tidak lepas dari 
konteks zaman ketika dia hidup.
79
 
Dalam  usul  fikih,  tujuan  hukum  Islam sering disebut dengan 
maqoshidul syari‟ah yang diaktualisaikan melalui pencerminan nilai-nilai 
fundamental  dalam  hukum  Islam,  yakni memelihara agama, jiwa, nalar, 
keturunan, dan harta. Dalam  literatur  hukum  Islam, maqoshidul syari‟ah 
diterjemahkan  dengan  berbagai  istilah,  yakni, Maqashid assyari‟, 
maqashid asy-syari‟yyah dan almaqashid asy-syar‟iyyah. Berbagai bentuk 
ungkapan tersebut pada intinya mengandung makna yang sama, yakni 
tujuan ditetapkannya hukum Islam. Secara umum, sarjana hukum Islam 
memaknai maqoshidul syari‟ah sebagai esensi ditetapkannya hukum 
Islam.
80
 
Rumusan maqasid ini memberikan pemahaman bahwa Islam tidak 
mengkhususkan perannya hanya dalam aspek penyembahan Allah dalam 
arti  terbatas  pada serangkaian perintah dan larangan, atau halal-haram 
yang tidak dapat secara langsung dipahami manfaatnya. Keseimbangan 
kepedulian dapat dirasakan bila kita memandang pemeliharaan terhadap 
agama sebagai unsur maqasid yang bersifat  kewajiban bagi umat manusia, 
sementara yang lainnya dipahami sebagai wujud perlindungan hak yang 
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selayaknya diterima oleh manusia. Prinsip umum dari maqoshidul syari‟ah 
adalah menegaskan pentingnya menciptakan kemaslahatan, menolak 
kerusakan termasuk di dalam keluarga. Prinsip maqaskhid asy-syari‟ah ini  
dalam implementasinya harus mampu berdialektika dengan nilai-nilai 
fundamental kemanusiaan yang biasa disebut dengan داتلأا ذعامي ( كذنا
ِاٍَاغَلأا), yang sering diistilahkan dengan Hak Asasi Manusia (HAM).81 
Islam memang agama yang menjunjung tinggi kemanusiaan, yang 
mengajarkan kedamaian, kasih sayang, persamaan, kesetaraan dan 
keadilan. Implikasinya, setiap umat Islam berkewajiban  memberikan  
perlindungan terhadap  kelima  hak  dasar  tersebut  tanpa membedakan 
golongan, ras, etnis bahkan jenis kelamin. Menurut pengertian hak asasi, 
wanita dan pria  memiliki  derajat  dan  status  yang  sama dengan  pria.  
Wanita  dan  pria  memiliki persamaan hak, kewajiban dan kedudukan 
yang sama. Membicarakan hubungan hak asasi perempuan (hak-hak 
wanita menurut Gus Dur) dengan  Islam  memang  ada  beberapa 
problematika yang  tidak mudah  dipecahkan, sementara  yang  lain-lain  
sudah  terdapat  di dalam Islam sendiri. Sebagaimana HAM, ad  حٌسٔشظ
حغًخنا memiliki prinsip-prisnsip  dasar  dalam mengelaborasi misi Islam 
Rahmatan lil Alamin. Prinsip-prinsip tersebut terbagi terdiri dari;  ,ذٌذنا طفد
ظفاُنا طٍد ,مغُنأ طٍد ,مٌللأا طفد,لاًنأ طفد. Lima prinsip inilah yang selalu 
menjadi nafas dalam pengkajian hukum (keluarga) Islam. Artinya, semua 
ketentuan hukum harus berlandaskan lima prinsip tadi. 
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Kalau saja nilai-nilai yang terkandung dalam حغًخنا حٌسٔشظ benar-
benar dijadikan tolok ukur kemanusiaan, niscaya tidak akan terjadi 
kekerasan di level manapun, kemiskinan dan tidak meratanya pendidikan, 
serta ketidakadilan termasuk kepada kaum perempuan.
82
 
Sesungguhnya tidak ada pembedaan antar laki-laki dan perempuan 
dalam perwujudan hak asasi manusia baik dalam konsep HAM maupun 
dalam konsep  ad dharuriyat al khams. Akan tetapi secara lebih spesifik 
hak-hak perempuan tercakup dalam 3 konsep dalam حغًخنأ حٌسٔشعنأ yaitu; 
مللأأ طفد ,لاًنا طفد,ظفُنأ طفد. Hal ini penting ditekankan karena 
seringkali yang menjadi korban dalam pemeliharaan hak asasi manusia 
adalah perempuan (bukan berarti menafikkan laki-laki). Taruhlah ketika 
melihat beberapa kasus kekerasan terhadap perempuan dalam kasus 
kekerasan dalam rumah tangga (KDRT), trafficking, kemiskinan, 
pelecehan dan  beberapa kasus lainnya perempuan seringkali menjadi 
pribadi yang diposisikan “lemah” dan “tidak berdaya” dan akhirnya 
menjadi menjadi korban.Al-Qur‟an secara jelas menggambarkan bahwa 
perempuan memiliki beberapa hak yang wajib dijunjung tinggi oleh umat 
Islam, antara lain; hak atas nafkah, pendidikan Islam sejatinya memiliki 
dasar dan energi yang cukup kuat untuk membangun kehidupan tanpa  
penindasan dan kekerasan baik kepada laki-laki maupun perempuan.
83
 
Kitab Suci Al-Qur‟an bersifat normatif sekaligus pragmatis. 
Ajaran-ajarannya memiliki relevansi dengan zaman sekarang. Ajaran-
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ajaran yang demikian seharusnya tidak diperlakukan sebagai ajaran yang 
normatif saja. Ajaran ini harus dilihat dalam konteks dimana ajaran 
tersebut harus diterapkan. 
84
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BAB III 
METODE TAFSIR IBNU KATSIR DAN PANDANGANNYA TERHADAP 
PEREMPUAN DALAM KELUARGA 
A. Biografi Singkat Ibnu Katsir 
Nama lengkap Ibnu Katsir ialah, Abul Fidâ „Imaduddin Isma‟il bin 
Syeh Abi Haffsh Syihabuddin Umar bin Katsir bin Dla`i ibn Katsir bin 
Zarâ` al-Qursyi al-Damsyiqi. Ia di lahirkan di kampung Mijdal, daerah 
Bashrah sebelah timur kota Damaskus, pada tahun 700 H. Ayahnya 
berasal dari Bashrah, sementara ibunya berasal dari Mijdal. Ayahnya 
bernama Syihabuddin Abu Hafsh Umar ibn Katsir. Ia adalah ulama yang 
faqih serta berpengaruh di daerahnya. Ia juga terkenal dengan ahli 
ceramah. Hal ini sebagaimana di ungkapkan Ibnu Katsir dalam kitab 
tarikhnya (al-Bidâyah wa al-Nihâyah). Ayahnya lahir sekitar tahun 640 H, 
dan ia wafat pada bulan Jumadil Ula 703 H. di daerah Mijdal, ketika Ibnu 
Katsir berusia tiga tahun, dan dikuburkan di sana.
85
 
Pada tahun 707 H, Ibnu Katsir pindah ke Damaskus. Ia belajar kepada dua Grand 
Syaikh Damaskus, yaitu Syaikh Burhanuddin Ibrahim Abdurrahman al-Fazzari 
(w. 729) terkenal dengan ibnu al-Farkah, tentang fiqh Syafi‟i. lalu belajar ilmu 
ushul fiqh Ibn Hajib kepada syaikh Kamaluddin bin Qodi Syuhbah. Lalu ia 
berguru kepada Isa bin Muth‟im, syeh Ahmad bin Abi Thalib al-Muammari (w. 
730), Ibnu Asakir (w. 723), 
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Ibn Syayrazi, Syaikh Syamsuddin al-Dzhabi (w. 748), Syaikh Abu 
Musa al-Qurafi, Abu al-Fatah al-Dabusi, Syaikh Ishaq bin al-Amadi (w. 
725), Syaikh Muhamad bin Zurad. Ia juga sempat bermulajamah kepada 
Syaikh Jamaluddin Yusuf bin Zaki al-Mazi (w. 742), sampai ia 
mendapatkan pendamping hidupnya. Ia menikah dengan salah seorang 
putri Syaikh al-Mazi. Syeh al-Mazi, adala h yang mengarang kitab 
“Tahdzibu al-kamal” dan “Athraf-u al-kutub-i al-sittah“. 
Begitu pula, Ibnu Katsir berguru Shahih Muslim kepada Syaikh 
Nazmuddin bin al-Asqalani. Selain guru-guru yang telah dipaparkan di 
atas, masih ada beberapa guru yang mempunyai pengaruh besar terhadap 
Ibnu Katsir; mereka adalah Ibnu Taymiyyah. Banyak sekali sikap Ibnu 
Katsir yang terwarnai dengan Ibnu Taymiyah,baik itu dalam berfatwa, cara 
berpikir juga dalam metode karya-karyanya. Dan hanya sedikit sekali 
fatwa beliau yang berbeda dengan Ibnu Taymiyyah.
86
 
Sementara murid-murid beliaupun tidak sedikit, diantaranya 
Syihabuddin bin haji. Pengakuan yang jujur lahir dari muridnya, “Ibnu 
Katsir adalah ulama yang mengetahui matan hadits, serta takhrij rijalnya. 
Ia mengetahui yang shahih dan dha‟if”. Guru-guru maupun sahabat beliau 
mengetahui, bahwa ia bukan saja ulama yang kapabel dalam bidang tafsir, 
juga hadits dan sejarah. Sejarawan sekaliber al-Dzahabi, tidak ketinggalan 
memberikan sanjungan kepada Ibnu Katsir, “Ibnu Katsir adalah seorang 
mufti, muhaddits, juga ulama yang faqih dan kapabel dalam tafsir”. 
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Genap usia tujuh puluh empat tahun akhirnya ulama ini wafat, 
tepatnya pada hari Kamis, 26 Sya‟ban 774 H. Ia di kuburkan di 
pemakaman shufiyah Damaskus, disisi makam guru yang sangat dicintai 
dan dihormatinya yaitu Ibnu Taimiyah.
87
 
Berikut adalah sebagian dari karya-karya Ibnu Katsir yaitu: 
1. At-Tafsir, sebuah kitab tafsir bi Ar-Riwayah yang terbaik dimana Ibnu Katsir 
menafsirkan Al-Qur‟an dengan Al-Qur‟an, kemudian dengan hadits-hadits 
masyhur yang terdapat dalam kitab-kitab para ahli hadits disertai dengan 
sanadnya masing-masing. 
2. Al-Bidayah Wa An-Nihayah, sebuah kitab sejarah yang berharga dan 
terkenal, dicetak di Mesir di percetakan As-Sa‟adah tahun 1358 H dalam 14 
jilid. Dalam buku ini Ibnu Katsir mencatat kejadian-kejadian penting sejak 
awal penciptaan sampai peristiwa-peristiwa yang terjadi pada tahun 768 H, 
yakni lebih kurang 6 tahun sebelum wafatnya. 
3. As-Sirah (ringkasan sejarah hidup nabi SAW). kitab ini telah dicetak di Mesir 
tahun 1538 H, dengan judul, Al-Fushul fi Ikhtishari Siratir Rasul. 
4. As-Sirah An-Nabawiyah (kelengkapan sejarah hidup nabi Saw). 
5. Ikhtisar „Ulum Al-Hadis, Ibnu Katsir meringkaskan kitab muqaddimah Ibnu 
Shalah, yang berisi ilmu musthalah al-hadis. Kitab ini telah dicetak di 
makkah dan di Mesir, dengan penelitian yang di lakukan oleh Syaikh Ahmad 
Muhammad Syakir pada tahun 1370 H. 
6. Jami‟ Al-Masanid wa As-Sunan, kitab ini disebut oleh Syaikh Muhammad 
Abdur Razzaq Hamzah dengan judul, Al-Huda wa As-Sunanfi Ahadits Al- 
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Masanid wa As-Sunan, dimana Ibnu Katsir telah menghimpun antara musnad 
Imam Ahmad, Al-Bazzar, Abu Ya‟la dan Ibnu Abi Syaibah dengan Al-Kutub 
As-Sittah menjadi satu. 
7. At-Takmil fi Ma‟rifah Ats-Tsiqaath wa Adh-Dhu‟afa‟i wa Al-majahil, dimana 
Ibnu Katsir menghimpun karya ibu gurunya, Al-Mizzi dan Adz- Dzahabi 
menjadi satu, yaitu Tahzib Al-Kamal dan Mizan Al-I‟tidal, disamping ada 
tambahan mengenai Al-Jarh wa At-Ta‟dil. 
8. Musnad Asy-Syaikhain, Abibakr wa Umar, musnad ini terdapat di Drul Kutub 
Al-Mishriyah. 
9. Risalah Al-Jihat, dicetak di Mesir. 
10. Thabaqat Asy-Syafi‟iyah, bersama dengan Munaqib Asy-Syafi‟i 
11. Ikhtisar, ringkasan darai kitab Al-MadkhalIila kitab As-sunan karangan Al- 
Baihaqi 
12. Al-Muqaddimat, isinya tentang musthalah al-hadis 
13. Takhrij Ahaditsi Adillatit Tanbih, isinya membahas tentang furu‟ dalam 
madzhab asy-syafi‟i 
14. Takhrij Ahaditsi Mukhtashar Ibnil Hajib, berisi tentang Ushul Fiqh 
15. Syarah Shahih Al-Bukahari, merupakan kitab penjelesan tentang Hadis-Hadis 
Bukhari. Kitab ini tidak selesai, tetapi dilanjutkan oleh Ibnu Hajar Al- 
„Asqalani (952 H./1449 M). 
16. Al-Ahkam, kitab Fiqh yang didasarkan pada Al-Quran dan Hadis 
17. Fadhail Al-Quran, berisi ringkasan Sejarah Al-Quran. Kitab ini di tempatkan 
pada halaman akhir Tafsir Ibnu Katsir 
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18. Tafsir Al-Quran Al-Azhim, lebih di kenal dengan nama Tafsir Ibnu Katsir. 
Diterbitkan pertama kali dalam 10 jilid, pada tahun 1342 H/ 1923 M. Di 
Kairo
88
. 
B. Metode Tafsir Ibnu Katsir 
Ibnu Katsir menggunakan Metode Tahliliy, suatu   metode tafsir 
yang bermaksud menjelaskan kandungan ayat-ayat al-Quran dan seluruh 
asfek nya. Mufassir mengikuti susunan ayat sesuai mushhaf ( tartib 
mushhafi ), mengemukakan arti kosa kata, penjelasan arti global ayat, 
mengemukakan munasabah dan membahas sabab An-Nuzul, disertai  
Sunnah Rasul, pendapat Sahabat, Tabi‟in dan pendapat penafsir itu 
sendiri dengan di warnai oleh latar belakang pendidikannya, dan sering 
pula bercampur baur dengan pembahasan kebahasaan dan lainnya yang di 
pandang dapat membantu memahami nash Al- Quran tersebut.
89
 
Dalam Tafsir Ibnu Katsir aspek kosa kata dan penjelasan arti 
global, tidak selalu di jelaskan. Kedua aspek tersebut di jelaskan ketika di 
anggap perlu. Kadang pada suatu ayat, suatu lafaz di jelaskan arti kosa 
kata, serta lafaz yang lain  di  jelaskan  arti  globalnya  karena  
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mengandung  suatu  istilah,  bahkan dijelaskan secara terperinci dengan 
memperlihatkan penggunaan istilah itu pada ayat-ayat lainnya.
90
 
Dalam tafsir al-Qur‟an al-Azhim, Imam Ibnu Katsir menjelaskan 
arti kosa kata tidak selalu dijelaskan. Karena,  kosa kata dijelaskannya 
ketika dianggap perlu ketika dalam menafsirkan ayat. Dalam menafsirkan 
suatu ayat juga ditemukan kosa kata dari suatu lafaz, sedangkan pada 
lafaz yang lain dijelaskan arti globalnya, karena mengandung suatu 
istilah dan bahkan dijelaskan secara lugas dengan memperhatikan 
kalimat seperti menafsirkan kata huda li al-Muttaqin dalam surat al-
Baqarah ayat 2.
91
 
Di samping itu, dalam tafsir ibnu katsir terdapat beberapa corak 
tafsir. Hal ini dipengaruhi dari beberapa bidang kedisiplinan ilmu yang 
dimilikinya. Adapun corak-corak tafsir yang ditemukan dalam tafsir ibnu 
katsir yaitu corak fiqih, corak ra‟yi dan corak qira‟at. 92  
C. Tafsir Ibnu Katsir Tentang Pemimpin Dalam Keluarga 
Di dalam sebuah kepemimpinan, seorang pemimpin haruslah 
bertanggung jawab membimbing anggotanya. Suami adalah pembimbing, 
terhadap isteri dan rumah tangganya, akan tetap mengenai hal-hal urusan 
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rumah tangga yang penting-penting diputuskan oleh suami isteri 
bersama.
93
 tugas seorang laki-laki di dalam keluarganya adalah untuk 
mencapai kemaslahahan bagi keluarganya, maka seorang laki-laki sebagai 
suami wajib melindungi isterinya dan memberikan segala sesuatu 
keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan kemampuannya.
94
 Namun 
di dalam sebuah keluarga laki-laki sebagai pemimpin diwajibkan untuk 
tidak hanya bertanggung jawab, melainkan memberikan pendidikan agama 
kepada isterinya dan memberi kesempatan belajar pengetauan yang 
berguna dan bermanfaat bagi agama, nusa dan bangsa.
95
mampu menjadi 
contoh yang baik di dalam keluarganya. 
Allah memberikan kepemimpinan kepada laki-laki (suami), karena 
mereka mengemban kewajiban yang lebih banyak dibanding wanita (istri), 
yakni memberikan nafkah, mahar, dan memberikan perlindungan. Oleh 
karena itu, istri harus melaksanakan perintah suaminya. Namun, dalam 
kepatuhan itu terkandung azas kebenaran. Sehingga seorang perempuan 
harus menerima kepemimpinan suami atas dirinya, manakala suami berada 
dijalan yang benar. 
Di dalam Tafsir, surat An Nisa‟ ayat 34, memaparkan mengenai laki-
laki sebagai pemimpin bagi perempuan.  
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                         
                           
                       
                    96   
 
Artinya: “Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, 
oleh karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas 
sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah 
menafkahkan sebagian dari harta mereka. sebab itu Maka wanita yang 
saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika suaminya 
tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara (mereka). wanita-wanita 
yang kamu khawatirkan nusyuznya, Maka nasehatilah mereka dan 
pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka. 
kemudian jika mereka mentaatimu, Maka janganlah kamu mencari-cari 
jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi 
Maha besar.” (QS. An-Nisa‟:34) 
 
Allah berfirman  َا ِّشن َج ُنا َم  ٕ ُيا ْٕ ٌَ  َػ َه ُِّنا ى َغ ِءا  “kaum laki-laki itu 
adalah pemimpin bagi kaum perempuan”, yakni laki-laki adalah 
penyangga perempuan, pembesar dan sayyidnya, hakimnya dan 
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pendidiknya bila perempuan bengkok.   َف  ع َم  ُالله  َت ْؼ َع ُٓ ْى  َػ َه َت ى ْؼ  ط  “oleh 
karena Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian 
yang lain (perempuan)”, yakni karena laki-laki lebih utama daripada 
perempuan, laki-laki lebih baik daripada perempuan. Oleh sebab itu 
kenabian hanya dikhususkan bagi kaum laki-laki, demikian juga penguasa 
agung, karena nabi SAW bersabda  َن ٍْ  ٌُ ْف ِه ُخ  َل ْٕ  و  َٔ َن ْٕ ا ٌَِشََيا ِا ْي َش َأ  ج  “tidak 
beruntung suatu kaum yang menyerahkan urusan mereka kepada 
perempuan”. Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (no.7099) dari hadits 
Abdurrahman bin Abi Bakrah, dari ayahnya, begitu pula jabatan peradilan 
dan sebagainya.
97
 
Firman Allah (  َٔ ِت ًَ َا ا َْ َف ُم ْٕ ِي ا ٍْ  َا ْي َٕ ِن  ٓ ْى ), “dan karena mereka (laki-
laki) telah menafkahkan sebagian dari harta mereka”. Yakni mahar dan 
nafkah serta beban-beban finansial yang Allah wajibkan atasnya untuknya 
dalam kitab-Nya dan sunnah Nabi-Nya. Laki-laki lebih utama daripada 
perempuan pada dirinya, ظbaginya keutamaan dan pengunggulan, maka 
pas sekali jika laki-laki menjadi pelindung perempuan, sebagaimana 
firman Allah (جاجاسذنأ ٍٍٓهػ لاجشنٔ. QS.2:228).98 
Ali bin Abi Thalhah berkata pada Ibnu Abbas, “Kaum laki-laki itu 
adalah pemimpin bagi kaum perempuan,” yakni amir (pemimpin), istri 
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harus mentaatinya dalam urusan-urusan dimana ia diperintahkan untuk 
mentaatinya. Mentaatinya dalam arti berbuat baik kepada keluarganya, 
menjaga hartanya.” Hal yang sama dikatakan oleh Muqatil, As-Suddi dan 
Adh-Dhahhak. Al-Hasan Al-Bashri berkata, Seorang perempuan datang 
kepada Nabi SAW mengadukan suaminya yang menamparnya, maka 
Rasulullah SAW bersabda, “Qishash”. Maka Allah menurunkan “kaum 
laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum perempuan” maka perempuan 
tersebutpun pulang tanpa qishash.
99
 
Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim dari beberapa 
jalur. Atsar ini juga diriwayatkan secara mursal oleh Qatadah, Ibnu Juraij 
dan As-Suddi. Semua itu disebutkan oleh Ibnu Jarir. Ibnu Mardawaih 
menyebutkan sanad dari jalur lain. Ia berkata: Ahmad bin Ali An-Nasa‟i 
menuturkan kepada kami, Muhammad bin Muhammad Al-Asy‟ats 
menuturkan kepada kami, Musa bin Isma‟il bin Musa bin Ja‟far bin 
Muhammad menuturkan kepada kami, ayahku menuturkan kepada kami, 
dari kakekku, dari Ja‟far bin Muhammad, dari ayahnya, dari Ali, ia 
berkata: Seorang laki-laki Anshar datang kepada Nabi SAW bersama 
istrinya, lalu perempuan tersebut berkata, “Wahai Rasulullah, suaminya 
adalah fulan bin fulan Al-Anshari, ia memukulnya hingga meninggalkan 
bekas di wajahnya”. Maka Rasulullah SAW berkata, “Ia tidak berhak 
berbuat demikian”. Maka Allah menurunkan “(  َا ِّشن َج ُلا ا  ٕ َل ُي ْٕ ٌَ  َػ َه ُِّنا ى َغ ِءا 
 ِت ًَ َف ا  ع َم  ُالله  َت ْؼ َع ُٓ ْى  َػ َه َت ى ْؼ  ط )”, yakni pemimpin atas perempuan dalam 
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perilaku. Maka Rasulullah bersabda, “Aku ingin satu perkara dan Allah 
menginginkan yang lain”. 
Asy-Sya‟bi berkata tentang ayat ini “(  َا ِّشن َج ُنا َم  ٕ ُيا ْٕ ٌَ  َػ َه ُِّنا ى َغ ِءا  ِت ًَ ا
 َف  ع َم  ُالله  َت ْؼ َع ُٓ ْى  َػ َه َت ى ْؼ  ط  َٔ ِت ًَ َا ا َْ َف ٌم ْٕ ِي ا ٍْ  َا ْي َٕ ِن ِٓ ْى )”, “Mahar yang ia 
berikan, bukankah kamu tahu bila suami menuduhnya maka ia berli‟an 
dengannya, sebaliknya bila istri menuduhnya maka ia didera.”100 
Firman Allah (  َف  ص ِه ُخاَذ ) “maka perempuan yang shaleh”, yakni 
dari kaum perempuan. (  َل َِا َر ُجا ) “ialah yang taat”, Ibnu Abbas dan beberapa 
ulama berkata, “yakni mereka taat kepada suami mereka.” (  َدا ِف َع ُح  ِن ْه َغ ٍْ ِة ) 
“lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada”, As-Suddi dan lainnya 
berkata, “yakni menjaga harga diri dan harta suami saat suami tidak ada.” 
Firman Allah, (  ِت ًَ َدا ِف َظ  ٌالله ) “sebagaimana Allah telah memelihara 
(mereka),” yakni orang yang terjaga ialah yang dijaga oleh Allah. 
Ibnu Jarir berkata: Al-Mutsanna menuturkan kepada kami, Abu 
Shalih menuturkan kepada kami, Abu Ma‟syar menuturkan kepada kami, 
Sa‟id bin Abi Sa‟id Al-Maqbari menuturkan kepada kami, dari Abu 
Hurairah, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda: “sebaik-baik perempuan 
adalah seorang istri yang apabila ia dilihat oleh suaminya maka ia 
membuat suaminya senang, bila ia disuruh taat, bila suami tidak ada maka 
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ia menjaga diri dan hartamu.” Ia berkata, kemudian Rasulullah SAW 
membaca ayat ini “kaum laki-laki adalah pemimpin bagi kaum 
perempuan” sampai akhir ayat. Ibnu Abi Hatim meriwayatkannya dari 
Yunus bin Habib, dari Abu Dawud Ath-Thayalisi, dari Muhammad bin 
Abdirrahman bin Abi Dzi‟b, dari Sa‟id Al-Maqbari, sama sepertinya. 
Iman Ahmad meriwayatkan : Yahya bin Ishaq menuturkan kepada 
kami, Ibnu Luhai‟ah menuturkan kepada kami, dari Ubaidah bin Abi 
Ja‟far, bahwa Ibnu Qarizh menyampaikan kepadanya bahwa Abdurrahman 
bin „Auf berkata Rasulullah SAW bersabda: 
“bila seorang perempuan sholat lima waktu, berpuasa di bulannya, 
menjaga kehormatannya, mentaati suaminya, maka dikatakan kepadanya, 
masuklah ke surga dari pintu manapun yang kamu inginkan.” Ahmad 
meriwayatkannya sendirian dari jalur Abdullah bin Qarish, dari 
Abdurrahman bin „Auf.101 
Firman Allah (  َٔ  لانا ِذ ًْ  َذ َخ ٌفا ْٕ ٌَ  َُ ُش ْٕ َص ُْ  ٍ ) “perempuan-perempuan 
yang kamu khawatirkan nusyuznya,” yakni para istri yang kalian takutkan 
nusyuznya atas suami mereka. Nusyuz adalah tinggi. perempuan nasyiz 
adalah perempuan yang meninggikan dirinya di atas suaminya, 
mengabaikan perintahnya, menentang dan membencinya. Apabila tanda-
tanda nusyuz ini terlihat maka hendaklah suami menasehatinya dan 
menakut-nakutinya terhadap hukum Allah karena kedurhakaannya, oleh 
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karena Allah telah mewajibkan hak suami atasnya dan mentaatinya, 
melarangnya mendurhakai suami karena suami memiliki keunggulan dan 
jasa atasnya.
102
 
 
Rasulullah SAW bersabda:  
 َن ْٕ ُك ُْ ُد  َا ِي  ش َا ا َد  ذ َأ ا ٌْ  ٌَ ْغ ُج َذ  َ ِلأ  َد  ذ  َ َلأ َي ْش ُخ  ْنا ًَ ْش َأ َج  َأ ٌْ  َذ ْغ ُج َذ  ِن َض ْٔ ِج َٓ ِي ا ٍْ  َػ ْظ  ى  َد ِّم ِّ 
 َػ َه ٍْ َٓا 
“kalau saja aku diperbolehkan untuk menyuruh seseorang sujud 
pada orang lain, niscaya aku perintahkan istri bersujud kepada suaminya 
karena besarnya hak suami atas dirinya” 
Al-Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah, ia berkata, 
Rasulullah SAW bersabda: 
 ِا َر َد ا َػ ِّشنا ا َج ُلا  ِا ْي َش َأ َذ ُّ  ِا َن ِف ى َش َشا ُّ  َف َ أ ْت َد  َػ َه ٍْ ِّ  َن ْؼ َُ َر َٓ ْنا ا ًَ َلا ِئ َك ُح  َد  ر َذ ى ُص ْثخ 
“bila seorang suami mengajak istrinya ke tempat tidur lalu si istri 
menolak maka Malaikat melaknatnya sampai pagi.” Muslim meriwayatkan 
dengan lafadh: 
 ِا َر َتا َذا ْد  ًَ نا ْش َأ ُج  ِْ َجا َش ٌج  ِف َش ُػا  َص ْٔ َج َٓ َن ا ْؼ َُ َر َٓ ْنا ا ًَ َلا ِئ َك ُح  َد  ر َذ ى ٌص ْث َخ 
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“bila seorang istri bermalam dengan menjauhi ranjang suaminya 
maka Malaikat melaknatnya sampai pagi.” Oleh karena itu Allah 
berfirman: (  َٔ  لانا ِذ َذ ً َخ ُفا ْٕ ٌَ  َُ ُش ْٕ َص ُْ  ٍ  َف ِؼ َظ ْٕ ُْ  ٍ ) 
“perempuan-perempuan yang kamu khawatirkan nusyuznya, maka 
nasehatilah mereka.” 
Firman Allah: (  َٔ ْ ا َج ُش ْٔ ُْ  ٍ  ِف ْنا ً ًَ َع َجا َغ ) “dan pisahkanlah 
mereka di tempat tidur mereka.” Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari 
Ibnu Abbas, hajr ialah dengan tidak menggaulinya, tetap satu ranjang 
tetapi memunggunginya. Demikian kata beberapa ulama. Ada yang 
menambahkan, diantara mereka adalah As-Suddi, Adh-Dhahhaq, „Ikrimah 
dan Ibnu Abbas dalam sebuah riwayat, “Tidak berbicara kepadanya dan 
mendiamkannya.” Ali bin Abi Thalhah berkata lagi dari Ibnu Abbas juga, 
“Menasehati bila ia menerima, bila tidak maka ia menghajrnya dari tempat 
tiidur, tidak berbicara kepadanya tanpa melepaskan pernikahannya, hal ini 
berat baginya.” Mujahid, Asy-Sya‟bi, Ibrahim, Muhammad bin Ka‟ab, 
Miqsam dan Qatadah berkata, “tidak menggaulinya”103 
Abu Dawud berkata: Musa bin Ismail menuturkan kepada kami, 
Hammad menuturkan kepada kami, dari Ali bin Zaid, dari Abu Hurrah Ar-
Raqqasyi, dari pamannya, bahwa Nabi SAW bersabda: (  َف ِا  ٌ  ِخ ْف ُر ْى  َُ ُش ْٕ َص 
 ُْ  ٍ  َف ْ ا َج ُش ْٔ ُْ  ٍ  ِف ْنا ً ًَ َع ِجا ِغ ) “jika kalian mengkhawatirkan nusyuz 
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mereka maka jauhilah mereka di tempat tidur.” Hammad berkata yakni 
nikah. Dalam As-Sunan dal Al-Musnad dari Mu‟awiyah bin Haedah Al-
Qusyairi bahwa ia berkata, “Wahai Rasulullah, apa hak istri salah seorang 
dari kami? Nabi menjawab, “kamu memberinya makan bila kamu makan, 
pakaian bila kamu berpakaian, jangan memukul wajah, jangan menjelek-
jelekkannya dan jangan menghajrnya kecuali di rumah.” 
Firman Allah (  َٔ َظا َش ُت ْٕ ُْ  ٍ ) “dan pukullah mereka,” yakni bila ia 
belum jera dengan nasehat dan hajr, maka kalian boleh memukulnya 
dengan pukulan yang tidak melukainya, sebagaimana diriwayatkan secara 
shahih dalam Shahih Muslim dari Jabir, dari Nabi SAW bahwa beliau 
bersabda pada haji wada‟, “Bertaqwalah kepada Allah pada perempuan, 
sesungguhnya mereka adalah tawanan bagi kalian, kalian punya hak atas 
mereka untuk tidak mengizinkan orang lain yang tidak kamu inginkan 
menginjak permadanimu, bila mereka melakukan maka pukullah dengan 
pukulan yang tidak melukai, dan mereka punya hak atas kalian untuk 
dinafkahi dan diberi pakaian dengan cara yang ma‟ruf.” Demikian yang 
diucapkan oleh Ibnu Abbas dan beberapa ulama, “Pukulan yang tidak 
melukainya.” Al-Hasan Al-Bashri berkata, “pukulan yang tidak 
mematahkan anggota tubuh dan tidak meninggalkan bekas sama sekali.”104 
 Ali bin Abi Thalhah berkata dari Ibnu Abbas, “meninggalkannya di 
tempat tidur, bila ia sadar, bila tidak maka Allah mengizinkanmu untuk 
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memukulnya tanpa melukai, tidak mematahkan tulang. Bila ia sadar, bila 
tidak maka halal bagimu menerima tebusan darinya.” Sufyan bin Uyainah 
berkata dari Az-Zuhri, dari Abdullah bin Abdullah bin Umar, dari Ilyas bin 
Abdullah bin Dzubab, ia berkata Rasulullah SAW bersabda : (la> tadh}ribu 
ima’allah) “jangan memukul hamba-hamba perempuan Allah.” Maka 
Umar datang kepada Rasulullah dan berkata, “para istri semakn berani 
terhadap para suami.” Maka Rasulullah memberi keringanan untuk 
memukul mereka. Maka keluarga Rasulullah dikelilingi oleh banyak 
perempuan yang mengadukan suami mereka, maka Rasulullah SAW 
bersabda : “keluarga Muhammad dikelilingi perempuan yang banyak, 
mereka mengadukan suami mereka, para suami itu bukanlah orang-orang 
terpilih dari kalian.” Diriwayatkan oleh Abu Dawud, An-Nasa‟i dan Ibnu 
Majjah. 
Imam Ahmad berkata: Sulaiman bin Dawud, yakni Abu Dawud 
Ath-Thayalisi menuturkan kepada kami, Abu „Awanah menuturkan 
kepada kami, dari Dawud Al-Audi, dari Abdurrahman Al-Musli, dari Al-
Asy‟atbin Qais, ia berkata, “Aku bertamu di rumah Umar. Lalu ia 
memegang istrinya dan memukulnya, lalu ia berkata, „Wahai Asy‟at, 
hafalkanlah dariku tiga hal yang aku hafalkan dari Rasulullah SAW, 
„jangan kau bertanya kepada seorang laki-laki kenapa ia memukul istrinya, 
jangan tidur sebelum shalat witir,.... dan yang ketiga ia lupa.”demikian 
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Abu Dawud, An-Nasa‟i dan Ibnu Majjah meriwayatkan dari hadits 
Abdurrahman bin Mahdi, dari Abu „Awanah, dari Dawud Al-Audi.105 
Firman Allah (  َف ِا ٌْ  َا َغ ْؼ َُ ٌك ْى  َف َلا َذ ْث ُغ ْٕ َػ ا َهٍْ ِٓ  ٍ  َع ِث ٍْ َلا ) “Kemudian jika 
mereka mentaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk 
menyusahkannya.” Apabila istri mentaati suami dalam segala halyang ia 
inginkan darinyadalam batas yang dihalalkan oleh Allah, maka tidak ada 
jalan bagi suami atasnya setelah itu, suami tidak boleh memukul dan 
mendiamkannya. Firman Allah, (  ِا  ٌ  َالله  َك ٌَ ا  َػ ِه  ٍ َك ا ِث ٍْ َش ) “sesungguhnya 
Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar.” Ancaman bagi para suami bila 
mereka sewenang-wenang terhadap perempuan tanpa sebab, karena Allah 
yang Maha Tinggi lagi Maha Besar adalah wali mereka, Dia membalas 
siapa yang menzhalimi mereka dan semena-mena terhadap mereka. 
Di dalam surat An Nisa‟ ayat 34 ini, telah dipaparkan dan 
dijelaskan di dalam tafsirnya bahwa memang tugas suami sebagai kepala 
keluarga, tidak hanya semata-mata bertanggung jawab terhadap keluarga 
mengenai nafkah, namun wajib hukumnya bagi suami untuk mendidik 
tidak hanya mendidik anak, namun istri wajib hukumnya untuk didik 
dengan baik agar lebih baik, namun sebaliknya kewajiban seorang istri 
adalah mentaati suaminya. 
Faktor kemampuan melindungi anggota keluarga, menjadi kriteria 
penting  dalam menentukan pemegang kendali kepemimpinan. 
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Pemahaman yang keliru atas kekuasaan, dapat menimbulkan 
penyalahgunaan wewenangan. Anggapan bahwa dirinya mempunyai 
kekuasaan untuk mengatur rumah tangganya, termasuk istri dan anak-
anaknya, dapat mendorong laki-laki berpeluang melakukan kekerasan 
dalam rumah tangga. Seperti suami melakukan dominasi,  dan membatasi 
akses aktivitas anggota keluarga. Kondisi ini sering dijumpai pada 
masyarakat di berbagai negara yang menganut budaya patriarki dan 
memberikan posisi laki-laki lebih tinggi dari perempuan.
106
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BAB IV 
ANALISIS GENDER TERHADAP KEDUDUKAN PEREMPUAN DALAM 
KELUARGA MENURUT TAFSIR IBNU KATSIR 
A. Analiais Penciptaan Perempuan Dalam Tafsir Ibnu Katsir 
Dalam diskursus feminisme, konsep penciptaan perempuan adalah 
isu yang sangat penting dan mendasar dibicarakan, baik ditinjau secara 
filosofis maupun teologis karena konsep kesetaraan atau ketidaksetaraan 
laki-laki dan perempuan berakar dari asal-usul penciptaan perempuan. 
Perempuan dikatakan diciptakan dari laki-laki, pemahaman ini tidak 
terlepas dari penafsiran ulama klasik terhadap literatur-literatur yang bias 
gender. Salah satu sumber keagamaan yang dijadikan landasan pandangan 
ini adalah bunyi dari salah satu ayat Al-Qur‟an: 
                   
                        
                
“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah menciptakan 
kamu dari seorang diri, dan dari padanya[263] Allah menciptakan isterinya; dan 
dari pada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan 
yang banyak. dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) 
nama-Nya kamu saling meminta 
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satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. 
Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi” 
Dalam ayat dan penafsiran tersebut disebutkan secara eksplisit 
nama Adam dan Hawa, tetapi diungkapkan nafs wahidah dan zaujaha 
dalam ayat itu adalah Nabi Adam (laki-laki) dan Hawa (perempuan) yang 
dari keduanya terjadi perkembangbiakan umat manusia.
107
 
Ibnu Katsir memberikan penafsiran tentang penciptaan perempuan 
adalah dari tulang rusuk Adam atau dengan kata lain Hawa bukan 
diciptakan dari sesuatu yang sama dengan Adam. (Wakholaqo minha 
zaujaha) dan daripadanya Allah menciptakan istrinya. Yaitu Hawa yang 
diciptakan dari tulang rusuk kiri dari belakang saat ia tidur, lalu ia 
terbangun dan melihatnya dan ia kagum terhadapnya, hingga cenderung 
kepadanya dan ia juga cenderung kepadanya. Hal ini menjadi dasar pada 
sebuah hadits “Sesungguhnya perempuan diciptakan dari tulang rusuk, dan 
sesungguhnya tulang rusuk yang paling bengkok adalah yang paling atas. 
Bila kamu hendak meluruskannya maka kamu harus mematahkannya. 
Namun bila kamu menikmatinya (membiarkannya) maka kamu akan 
menikmatinya sekalipun ia tetap bengkok.”108 
Secara khusus, Rifat Hasan menjelaskan bahwa kata nafs wahidah 
bukan merujuk pada Adam, karena kata tersebut bersifat netral, bisa 
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berarti laki-laki atau perempuan. Begitu juga kata zauj, tidak otomatis 
berarti istri karena menurutnya kata zauj yang berarti istri (perempuan) 
hanya dikenal di kalangan masyarakat Hijaz, sementara di daerah lain 
digunakan kata zaujah.
109
 Dengan mengemukakan ayat-ayat lain yang 
menggambarkan penciptaan manusia, akhirnya Riffat Hasan 
berkesimpulan bahwa Adam dan Hawa diciptakan dari substansi dan cara 
yang sama tidak ada perbedaan antara keduanya. Oleh karena itu, tidak 
bisa dikatakan bahwa Hawa diciptakan dari diri Adam. Adapun hadits-
hadits yang menyatakan bahwa Hawa diciptakan dari tulang rusuk Adam 
harus ditolak karena bertentangan dengan Al-Qur‟an, meskipun 
diriwayatkan oleh perawi terkemuka seperti Bukhari dan Muslim.
110
 
B. Analisis Gender Terhadap Kedudukan Perempuan Dalam Keluarga 
Menurut Tafsir Ibnu Katsir Surat An-Nisa’ Ayat 34 
Ibnu Katsir dalam menafsirkan kepemimpinan laki-laki terhadap 
bagi perempuan menggunakan beberapa istilah yang berbeda. Ibnu Katsir 
menggunakan kata tersebut untuk menggambarkan apa yang selalu laki-
laki   lakukan terhadap perempuan. Kata-kata tersebut mengandung suatu 
pekerjaan yang selalu dikerjakan terhadap objek yang menjadi sasaran 
perekjaan dalam konteks ini adalah perempuan.Kata-kata tersebut adalah 
sebagai berikut: 
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1. Penyangga, Kata penyangga digunakan untuk menahan sesuatu agar 
tidak roboh. Ibnu Katsir menempatkan perempuan selalu dalam 
keadaan akan roboh dan selalu harus disangga oleh laki-laki. Dari segi 
fisik sudah sangat jelas laki-laki lebih kuat dibandingkan dengan 
perempuan. Dari segi mental laki-laki juga lebih unggul karena lebih 
banyak menggunakan akal sementara perempuan lebih banyak 
menggunakan hati yang jika hati itu sudah merasakan sakit, maka 
kemungkinan selalu akan diingatnya rasa sakit itu.  
2. Pembesar, definisi dari kata ini adalah orang yang menjadi pemimpin 
(kepala) pada suatu daerah(pekerjaan, kantor); penguasa; pemegang 
tampuk pimpinan. Menjadi sesuatu yang lebih besar dibanding dengan 
yang lain merupakan tugas dari pembesar. Laki-laki adalah seorang 
tokoh yang harus menjadi panutan bagi seseorang yang dibawah 
kekuasaannya. Laki-laki harus terlihat selalu lebih besar dibandingkan 
dengan perempuan agar laki-laki bisa mengatur perempuan sesuai 
dengan kehendaki. 
3. Hakim, merupakan seseorang yang berwenang mengadili suatu perkara 
dan memberikan suatu putusan terhadap sesuatu perkara. Jika ada 
seorang hakim tentu juga harus ada yang dihakimi. Ibnu Katsir 
menjadikan laki-laki sebagai penentu sebuah kebijakan dalam 
mengelola rumah tangga. Namun, menjadikan perempuan objek yang 
selalu dihakimi tentu bukanlah hala yang patut disematkan kepada 
perempuan. 
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4. Pendidik, orang yang mendidik membutuhkan orang yang dididik.  
Antara pendidik dan yang dididik tentu ada proses transfer ilmu dari 
pendidik menuju ke yang dididik. Ini seperti halnya seorang guru 
dengan muridnya. Ibnu Katsir mendudukkan laki-laki sebagai pemberi 
informasi terhadap perempuan tentang hal apa saja yang belum 
diketahui perempuan dan apa saja yang harus dilakukan oleh 
perempuan. Dalam hal ini hanya ketika perempuan melakukan 
kesalahan saja. 
Dari berbagai definisi dari laki-laki sebagai pemimpin terhadap 
perempuan diatas selalu menempatkan laki-laki dalam kedudukan yang 
lebih tinggi dibandingkan dengan perempuan. Sebaliknya Ibnu Katsir 
selalu menempatkan perempuan dalam kedudukan selalu di bawah laki-
laki dan selalu dalam kekuasaan dan pengawasan laki-laki. 
Ibnu Katsir memberikan argumentasi mengapa laki-laki selalu 
lebih tinggi derajatnya dibanding laki-laki karena kenabian hanya 
ditujukan kepada laki-laki dan pemimpin agung juga hanya diperuntukkan 
kepada laki-laki saja.  Hal ini juga diperkuat dengan hadits yang 
menyatakan tidak akan beruntung suatu kaum yang dipimpin oleh seorang 
perempuan. Selain didasarkan pada hadits tersebut juga karena laki-laki 
telah memberikan mahar dan nafkah kepada perempuan. Bentuk dari 
nafkah tersebut adalah memberi makan seperti yang laki-laki makan, 
memberi pakaian yang layak dan memberikan tempat berteduh berupa 
rumah atau yang biasa disebut sandang, papan, pangan yang layak. 
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Realitas subordinasi perempuan dalam ruang privat menjadikan 
perempuan mengalami subordinasi. Dalam ruang prifat, perempuan 
dianggap sebagai penjaga ranah domestik yang tidak memiliki otoritas 
sebesar laki-laki yang dianggap sebagai kepala rumah tangga dengan 
wewenang dan otoritas yang penuh. Argumen ontologis bahwa perempuan 
secara kodrati merupakan makhluk domestik, dijadikan untuk meneguhkan 
dominasi laki-laki.
111
 
Realitas subordinasi ini tetap eksis di dalam masyarakat, karena 
dilegitimasi secara ontologis, sosial, kultural, dan teologis, sehingga 
eksistensi perempuan sebagai makhluk kedua maupun domestik mendapat 
penerimaan publik dan dianggap sebagai kebenaran. Dengan berbagai 
apparatus dan mekanisme budaya, sosial dan teologis, perempuan 
mendapatkan restriksi, batasan, larangan, dan pemaknaan tentang 
bagaimana menjadi perempuan yang baik yang sesuai dengan determinasi 
sosial, yang dapat membawa stabilitas sosial, yang bisa menjaga moralitas 
sosial, dan lain sebagainya.
112
 
Ibnu Katsir selanjutnya menegaskan bagaimana cara menjadi 
perempuan yang baik di mata Allah dan di mata laki-laki sebagai 
suaminya yaitu dengan menjadi wanita yang taat, yang memelihara diri, 
dan menjaga harta suaminya katika suaminya tidak berada di rumah, serta 
tidak keluar rumah tanpa izin dari suaminya. Hal ini didasarkan pada 
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hadits Nabi “sebaik-baik perempuan adalah seorang istri yang apabila ia 
dilihat oleh suaminya maka ia membuat suaminya senang, bila ia disuruh 
maka ia taat, bila suami tidak ada maka ia menjaga diri dan hartamu.” 
Keseluruhan dari doktrinasi perempuan yang baik diatas tidak ada 
sama sekali otoritas yang bisa dilakukan oleh perempuan di dalam 
keluarga kecuali hanya dengan izin suaminya bahkan ketika suaminya 
sedang tidak berada di rumah sekalipun. 
Pemaknaan serta argumentasi Ibnu Katsir tentang baiknya 
perempuan menjadikan beban yang sangat berat terhadap seorang 
perempuan yang ingin muncul ke permukaan publik. Perempuan dalam 
ruang domestik dengan seluruh pekerjaannya menjadikan keinginan ke 
ranah ruang publik pun menjadi masalah ganda. Bayangkan saja pekerjaan 
apa saja yang ada di ruang domestik seperti memasak, membersihkan 
rumah, menyetrika, ditambah lagi jika sudah mempunyai anak. Jika 
semuanya dibebankan kepada perempuan sebagai sebuah kewajiban 
makhluk domestik karena laki-laki melakukan pekerjaan di ruang publik 
tentu menjadi beban berat terhadap perempuan yang ingin ke ranah 
publik.padahal laki-laki diciptakan secara fisik lebih kuat melebihi 
perempuan. 
Peristiwa yang terjadi di dalam keluarga antara suami dan istri 
tentu tidak selalu menyenangkan. Ada kalanya pertengkaran kecil muncul 
sebagai dinamika di dalam keluarga dalam membina rumah tangga. Ketika 
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pertengkaran tersebut muncul maka ada beberapa solusi yang diberikan 
oleh Ibnu Katsir untuk menyelesaikan permasalahan tersebut dengan cara 
damai. 
 Ibnu Katsir menerangkan apabila seorang suami takut akan nusyuz 
istrinya, maka suami diberikan tahapan-tahapan untuk menyelesaikan hal 
tersebut. 
1. Menasehati, hal ini merupakan solusi pertama yang harus dilakukan 
seorang suami terhadap istri yang ditakutkan nusyuznya. Apabila 
dengan cara menasehati seorang istri masih belum berubah maka 
dilakukan tahapan selanjutnya. 
2. Memisahkan dari tempat tidurnya, dalam penafsirannya tidak selalu 
harus pisah ranjang akan tetapi tidak menggaulinya atau tidur dengan 
cara membelakangi istri. 
3. Memukul dengan pukulan yang tidak melukai atau tidak meninggalkan 
bekas. 
Apabila seorang istri sudah bertaubat maka suami dilarang 
mencari-cari alasan untuk menyusahkan seorang istri karena seorang istri 
juga mempunyai hak ats suaminya yaitu hak atas nafkah dan lain 
sebagainya. 
Gender memberikan pandangan bahwa penafsiran tersebut sangat 
tendensius terhadap superioritas laki-laki di dalam keluarga. Tidak ada 
sama sekali pembelaan terhadap perempuan sebagai seorang istri ketika 
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seorang suami melakukan kesalahan di dalam keluarga kecuali semuanya 
diserahkan kepada Allah. Hal tersebut bisa terjadi ketika kedudukan 
perempuan benar-benar diyakini menjadi manusia kedua yang diciptakan 
bukan dari sesuatu yang sama seperti Nabi Adam melainkan diciptakan 
dari bagian tubuh dari Nabi Adam. Doktrinasi dalam prespektif agama 
tersebut dilakukan secara kultural hingga diyakini menjadi sebuah 
kebenaran yang tidak boleh ditolak karena itu adalah firman dari Allah. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan penelitian di atas penulis mengambil kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Ibnu Katsir memberikan argumentasi tentang kepemimpinan mutlak 
di dalam keluarga adalah laki-laki atau seorang suami berdasarkan 
ketetapan seorang nabi atau raja zaman dahulu adalah laki-laki. 
Seorang perempuan selalu dan harus berada di bawah kekuasaan 
suaminya. 
2. Teori Gender memandang bahwa tafsir Ibnu Katsir tentang kedudukan 
perempuan di dalam keluarga dalam Surat An-Nisa‟ ayat 34 
ditempatkan hanya pada ruang domestik dan melimpahkan seluruh 
beban kerja domestik kepadanya dan ini sangat bias gender dan 
mendiskreditkan perempuan. 
B. SARAN-SARAN 
Adapun saran-saran yang ingin penulis sampaikan adalah sebagai 
berikut: 
1. Hak suami adalah kewajiban istri dan sebaliknya hak istri adalah 
kewajiban suami, maka dari itu di dalam keluarga kedudukan suami 
dan istri adalah sama. 
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2. Kepada para perempuan dimanapun berada, agar jangan berhenti 
mencari kesetaraan terhadap laki-laki baik di lingkungan domestik 
maupun di lingkungan publik dalam koridornya. 
3. Sebagai seorang suami dalam megatur kehidupan berumah tangga 
harus mengedepankan musyawarah dengan istri dan jangan 
mendahulukan ego pribadi dengan berpedoman merasa menjadi 
pimpinan di dalam keluarga.  
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